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ABSTRAK

Admixture adalah suatu bahan lain, daripada air,
agregat dan semen yang dipakai sebagai bahan campurah
untuk Dbeton, vyang ditambahKan dengan segera Keda;am
Jaringan pencampur sebelum atau selama waktu mencampur.
Admixture ini dipergunakan untuk mengubah sifat-sifat
beton antara lain mempertinggi Kuat tekKan beton. Dalam
penelitian ini admixture yang digunakan triKosal yang
mempunyai sifat seperti air,

Untuk itu suatu analisa statistik -dengan
pendeKatan analisa varians satu arah, diharapkan dapat
melihat apakah ada perbedaan Kuat tekan untuk tiap
penambahan admixture yang digunakKan, juga dengan model
regresi diharapKan dapat melihat hubungan antara
penambahan admixture dengan Kuat tekan yang dihasilkan .
Sehingga model yang diperoleh dapat digunakan untuk
mencari Kuat tekKan , jika penambahan admixture diketahui

Dari data yang diperoleh Jjuga dibuat model
KeKuatan teKan beton sebagai fungsi umurnya untuk
penambahan admixture yang berbeda yaitu O cc, a_cc, 3 ccC

4 cc, 5 ¢c, 6 cc. Pola hubungan ini diharapkan dapat

menjadi dasar pangedalian mutu.
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BAB 1
PENDAHULUAR

1.1 Umum

Selaras dengan meningkatnya laju pembangunan
disegala bildang Khususnya dibldang Konstruksi, maka
meningkat bula'perkembangan bahan-bahan bangunan sebagai
unsur Konstruksi , sehingga dengan berkembangnya bahan
bangunan tersebut, sangat diperlukan penelitian
pemilihan bahan yang seleKtip.

Sesuai dengan  hal tersebut Vdiatas, maka
pembangunan gedung, Jjembatan dan Konstruksi-KonstnuKSl
lainnya diharapKan maju dengan pesat, baik dalam Jjumlah
maupun dalam mutunya. Didalam pemakaian bahan bangunan,
beton dapat dikatakan bahén yang paling banyak digunakan
sesual dengan laju perKembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi dimana pada saat sekarang banyak beredar
bahan-bahan  tambahan (admixture) untuk beton vang
masing-masing mempuhyai' sifat dan KarakKteristik
tersendiri. Pada prinsipnya, bahan-bahan témbahan
(admixture) tersebut digunakan untuk mempertinggi mutu
beton.

Bahan admixture ini apabila digunakan dengan
tepat, dapat memperbaikKi sifat daripada beton dan Dbila
digunaka tanpa perhatian atau dengan cara yang Keliru

dapat menyebabKan pengaruh-pengaruh yang serius terhadap

mutu beton yang dihasilKan.




Pengertian beton secara umum adalah campuran dari
agregat, semen dan air campuran tefsebut akan mengeras
dan memilikil KeKuatan tertentu yang dapat dimanfaatKan
untuk tujuan tertentu. Untuk membuat beton yang baik,
sebenarnya tidak menuntut banyak hal, bila diketahui
atau dimenger£1 cara pembuatan beton yang benar.
Perbedaan antara beton yang baik dan buruk terletak
pengetahuan dalam memilih bahan-bahan dasar yang
dipergunakan serta cara mengerjakannya. Pengetahuan ini
perlu dimil1K oleh tenaga-tenaga yang berKecimpung dalam
.masalah beton .

Dalam merencanakKan beton biasanya untukK mencapai
salah satu atau lebih dari tujuan berikut :

a) work ability yaitu sifat Kemudahan dalam pengerjaan
adukan beton. |

b) compressive strength yaltu KeKuatan teKan pada umur
tertentu.

¢) durability yaitu Keawetan beton yang sudah mengeras.

Setiap membuat campuran Dbeton ~ diharapKan
menghasilkan beton yang bailk ( Kuat, awet, eKonomis ).

Suatu campuran beton dapat dikatakKan baik bivla
campuran tersebut :

a) campuran mempunyai Kepadatan maximum
b) menggunakan semen seminim mungkin
c) mempunyai work ability yang balk yaltu .

- homogen dan mudah dicampur

- tanpa Kejadian penguraian




- mudah diKerjakan dan dipadatKkan
Fungsi dari masing-masing bahan dalam campuran beton
adalah sebagai berikut :
a) agregat, berfungsi sebagai bahan pengisi, butir
agregat juga merupakan bahan yang Kéras dan padat.
b) air dan semen, air disamping diserap oleh bahan
pengisi, juga sebagai bahan pengikat hidroulis dalam
persenyawaan.
Bahan pengikat hidroulis dalam bpersenyawaan semen dengan
air aKan membentuk suatu massa padat dan mempunyai
Ketahanan terhadap air dan udara.
Semen atau pasta semen dalam campuran betoh berfungsi
sebagai : | |
- pengikat butir-butir agregat (pasir dan Kerikil)
menjadi satu,
- mengisi ruangan antara buiir—butir bahan pengisi.
Umumnya beton terdiri dari ¢ 15 % semen, ¢+ 8 / air, ¢+ 3
7 udara dan selebihnya adalah bahan pengisi ( agregat )
Sifat—sifat penting dari beton harus disesuaikan dengan
Kebutuhan untuk mendapatkan suatu Konstanta yang 1lebih
eKonomis .
KeKuatan beton :
KeKuatan teKan menentukan mutu dari beton yang ada
hubungannya dengan struKtur pasta semen yang sedang
mengeras .

KeKuatan beton tersebut dipengaruhi oleh :

a) Perbandingan air dan semen , KeKuatan beton pada umur




tertentu dan temperatur tertentu.
b) Jumlah air yang diperlukan dalam suatu campuran
terganiung rada
- perbandingan semen untuk campurah
- bperbandingan semen dengan agregat
- besar ukuran agregat
c). pengaruh umur beton

d) curing yaitu masa pemeliharaan beton.

1.2 Permasalahan

Beton yang merupakan campuran dafi - material
seperti semen, pasir, Kerikil dan air yang diKerasKan
dengan perbandingan tertentu. ternyata FAS ( faKtor air
semen ) mempunyal peranan yang besar terhadap pengerasan
beton, Karena proses pengerasannya (Kuat tekannya)
dipengaruhi oleh hilangnya Kadar air yang terkandung
dalam campuran beton tersebut.
MaKin sedikit FAS Yang digunakan maka semakKin cepat
mengeras tetapi pengerjaannya sulit Karéna adukan
terlalu Keras (pekat) Juga hasil Kurang memuasKan
Karena cepat retak . Untuk mengatasi hal tersebut diatas
maka campuran (aduxan) beton dicampur dengan admixture
yang mempunyai sifat seperti air tetapi dapat
mempertinggi Kuat tekan, jadi dengan demikiah dengan

pengerjaan yang tidak terlalu sulit tetapi menghasilkan

Kuat teKan yang tinggi.




1.3 Tujuan penelitian
Umum
Menerapkan metode statistik, dalam penilaian

Kuat tekan beton yang dihasilKan .

Khusus

1. Pengetahui pengaruh  penambahan admixture
terhadap Kuat tekan beton .

2. Mengetahui pola hubungan variabel respon Yy
(kuat teKan) dan variabel predikKtor x (umur
beton) bila diKetahui penambahan admixture yang
diharapkan bisa menjadi dasar peramalan mutu.

3. Dengan pendeKatan Quality control diharapkan
bisa mendapatkan patas control yang sesuail

dengan mutu beton yang dihasilKan.

1.4 Batasan permasalahan

Mengingat ada berbagail type semen, yang digunakan
'dalam renelitian ini adalah type semen Jenisv I Karena
penggunaanya tidak memerlukan persyaratan-persyaratan
fang Khusus yang disyaratkKan pada type-type lain,Kuat
teKan yang direncanakan dari hasil hasil penelitian ini
adalah sesuai dengan ASTM C-494-77 dan ACI 121.1-74,
Dengan dasar penggunaan bahan sebagal berikut
Semen = 307 t 3 Kg / m3
Slump = 63 t {2 mm

UKuran maximum agregat = 25 mm

alasan :




- Slump rencana 63 ¢ 12 mm dipakai nilai tersebut
Karena Kekuatan beton Yang diperoleh pada umur 28
hari dikatakan rata-rata mempunyai KeKuatan renéana .

- UKuran maximum agreéat 25 mm sebab penggunaan agregat .
Yang lebih besar akKan mempersulit saat pengecoran
dan cenderung menimbulKan sarang Kerikil.

- Dosis admixture yang diberikan pada campuran adalah
linier yaitu 0 cc Sampai 6 c¢c¢, diambil dari interval
tersebut berdasarkan Pada Ketentuan bahan admixture
tersebut direcomendasikan oleh Konsumen.

- Karena Keterbatasan cetakan silinder maka didalam
penelitian ini dipergunakKan cetakan Kubus uKuran
15 x 15 X 15 cm,

- Admixture yang digunakan merek XYz yang mempunyai

sifat seperti air.

1.5 Pengumpulan data

Untuk tujuan dari penelitian ini maKa dambil data
gafi léboratorium P.T Semen GresiK vyang sesuai dengan
Kebutuhan dari penelitan ini yaitu
diukur Kuat tekan beton setelah beton berumur 3 hari, 7

hari hari, 28 hari dengan penambahan admixer O ¢c sampai

6 cc,




BABII
METODE ANALISA

Langkah awal yang harus dilaKukan dalam melakKukan
analisa suatu permasalahan adalah menentukan metode,
Karena pemakaian metode yang benar dan sesual serta
ditunjang dengan prerhitungan-perhitungan yang benar akan
diperoleh suatu Kesimpulan yang tepat.

Analisa vyang dipakai untukK masalah ini mencakup

berbagai metode :

2.1 Pengujian data

Sebelum Kita melaKukan analisa lebih lanjut, maka
.langkah awal yang perlu diperhatikan adalah mglihat
datanya .

Untuk menguji apakah beberapa varianéi sama  atau
tidak , digunakan uji Barlet . Suatu sampel diambil dari
beberapa populasi , ni{ individu dari populasi pertama ,
nz individu dari populasi Kedua , seterusnya nk individu
dari populasi Ke-K . Dianggap bahwa populasi-populasi
1tu berdistribusi normal . Hipotesa nol yang akKan diuji
disini adalah :

Ho : 048z . : . = gy@

H1 : 0'121 e f OKE

Statistik uji

F rasio :Xo= 2.3026 q / ¢




dimana :
q = (N - K) log Sp@- ©(ni-1) log S;2
¢ =1+ 1/3(n-1) (E 1/(n1-1)- 1/(N-n) ]
Sp? = (n - 1) 512 / (N - n)
N = banyaKnya sampel
K = bényak.nya variasi

ni

banyaknya sampel Ke-i
Daeranh penolakKan :
Xo» X (v, p,d %)

2.2 Analisa Varians Satu Arah

Analisa Varians satu arah adalah suatu metode
statistik untuk membandingkan adanya perbedaan mean atau
rata-rata dari populasi (treatment). Apabila ada ni
pengamatan dari masing-masing K populasi (treatment)
vang Independent dan berdistribusi Normal dengan varians
sama , dimana Yij adalh hasil pengamatan Ke-Jj dari
treatment Ke-i iz {,2,. . K dan Jj- {,2,. . . nk Untuk

lebih Jjelas diuraikan pada tabel 2.2.1

1 2 3 i o K
Yii Ya1 Y31 e Yii e YK1
Yie Yaa Y32 e Yiz2 .o e YK2
Yin . Yén Y3ain -~ . . . Yin o e Ynk
T1. Ta. T3. e Ti. . TK. Total

Yi. Y2,  Y3. C o Yi. o YK. mean




dimana :

Ti. = Jumlah pengamatan treatment Ke-i
Yi. = Rata-rata pengamatan treatment Ke-i
T.. = Jumlah seluruh pengamatan

Y.. = Rata-rata selurun pengamatan
Adapun model dari persoalan tersebut adalah :
Yij= w + T+ €45
dimana
Yij = nilai Ke-j oleh Karena pertambahan Ke-1i
V] = efeK rata-rata populasi
Ti - treatment ke-i
€1j= residual (error)
Penjabaran dari persoalan diatas dapat ditabelkan
s yang diKenal dengan tabel Analisa Varians,  seperti

pada tabel 2.2.2

sumber af Jumlan mean Fo
variasi Kuadrat square
rata-rata 1 Py R R/E
treatment K-1 Py P - P/E
Kekeliruan Z(ni-1) Ey E

Total ni NG

Dalam hal ini K adalah replikasi dan n adalan banyaknya
jumlah pengamatan

£ Y138/ n

Y
~
'

(E Y132 )/ n - Ry

Py =
Y2 = £z v,
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Ey = L Y2 - Ry - Py

Mengenal pengujian hipotesa, ditentukan lebih  dahulu
o ( blasanya dipakai 5 % ) yang Kemudian didapatkan
nilai F tabel sesual dengan derajat Kebebasan vy dan vp.
Bila ternyata Fo < F tabel makKa Ho diterima dan

sebaliknya bila Fo > F tabel maka Ho ditolak.

2.3 UJji asumsi
Residual didefinisikan sebagal perbedaan antara
nilai pengamatan (Yi) denagn nilai taksiran (Y) setelan
model ditetapkan, dan secara matematis dapat ditulis :
€ = Yi -% ‘
Asumsi untukK residual ini dapat adalah Identik .
Independent dan berdlstribusi Normal s diiulis
€ & IIDN (0, 02)
Jadi model persamaan Yang ditetapkan benar s b;la
sesatan (residual) memperlihatkan kecenderungan Yang
membenarkan asumsi-asumsi Yang dibuat , paling tidaK tak
memperlihatkan sesuatu pengingkaran terhadap asumsi
tefsebut. Adapun cara pengujian asumsi—asumsi tersebut
adalah sebagal berikut :
1. Pengujian Identik
PenguJian ini dilaKukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah bpenyebaran reidualnya Identik, yaitu
tidak menun jukkan Kecenderungan tertentu, Data

diKatakan IdentiK’blla Plot antara standart residualnya

(es) dengan time ordernya menun jukkan adanya horisontal




band (2.3.1)dan, tidak memperlihatkan Kecenderungan
tertentu seperti ditunjukkKan pada gambar (2. 3.2), (2. 3. 3)
dan (2. 3. 4)

Plot Analisa Residual

gb. (2. 3. 1) gh. (2. 3. 2) gb. (2. 3. 3) gb. (2. 3. 4)

2. Pengujian Independent

Pengujian ini bertujuan untukK mengetahui apakah
terdapat Ketergantungan antara residual yang ada .
Residual diKataKan Independént bila tidaK ada Korelasi
antara €i dengan €J untuk i £ J , sehingga
Kovarians ( €1 ; €j ) = 0, Jjika terdapat urutan waktu
pengamatan s maka dapat dihitung dengan autoKorelasi
dari residualnya

Autokorelasi adalalrt tingkat hubungan linier
antara pengamatan @ Ke-t dengan pengamatan Ke - t+K s
dimana K dapat didefiniSIRQH sebagal Dberikut

L (e t+tk -e ) (et - e ) (n - 1)

L (et - e )2 xn
K=1,2, ... (n-1)
Bila rK berada pada interval ( - 2/in 12/{n ) makKa
secara statistiKkK residualnya dikatakan Independent .

sedang bila  pK diluar interval tersebut secara

statistik K = 0O artinya tidakK ada independensi
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diantara residualnya ( dependent ).

3. Pengujian Distribusi Normal
Pengujian 1ini bertujuan untuK mengetahui apaKah
residualnya berdistribusi normal dengan mean ( P = O
dan varians ©¢?) untuk menguji asumsi residual
berdistribusi normal dengan cara sebagai berikut :
- mentranformasikan ei Ke ei/se
- men sortir ei / se dari urutan terkecil hingga yang
terbesar ..
- menghitung titik prosentase Kumulatip (pi) untuk
sampel n, dengan i = 1,2, . . . n
dimana :
Pi = 100 x (i - 0,5) / n
- Plot pasangan (ei/se ; Pi)
Bila plot antara ei/se dengan Pi cenderung membentuk
garis lurus dengan Kemiringan seKitar 45° maka

residualnya dikatakan berdistribusi normal.

2.4 Test Newman Keuls

Apabila diketahui adanya perbedaan yang nyata
antara K buah treatment maka untuk mengetahui treatment
mana yang menyebabkan perbedaan tersebut, dapat
digunakan uji Newman Keuls. Dengan membandingKan mean

terbesar dengan mean terKecil, untuk uKuran sampel yang

sSama.

.hipotesa :




13

Ho : pa= vp
Hi : vaf vp
Daerah penolakan :

q hitung > q@ (v,p,« )

q hitung = XA - XB / SE
SE = KRS / m
dimana :
m = banyakKnya observasi dalam tiap sampel
n = banyaknya seluruh sampel
K = banyakKnya populasi yang diselidiki
Si€ : variasi sampel Ke-i

apabila q hitung > q (v,p,« ) maka tidak ada perbedaan
yang nyata.
apabila q hitung < q (v,p,a ) maka ada perbedaan vyang

nyata

2.5 Pengawasan mutu dengan control chart
Control chart adalah alat pengendali didalam
suatu proses produksi. bidalam,pembahasan‘ ini Kontrol
chart digunakan ‘untuk mengawasi mutu produk yang
dihasilkan agar dalam KkKondisi terkendali (state of
Kontrol) selama masa pelakKsanaan .
Dengan tindakan KkKontrol dimaksudKkKan untuk
menemukan perubahan-perubahan yang penyimpang dari
Ketentuan (spesifikasi) , Kemudian‘ mengidentifikasikKan

sebab-sebab dari perubahan agar dapat diambil 1angKah-

langKah yang lebih baik .
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‘Ada dua jenis penyebab variasi dalam hasil suatu
produksi.

i. Random , yaitu variasi yang timbul secara Kebetulan .
2. Assignable causes , yaitu variasi yang timbul Karena
sebab-sebab yang dapat dicari sumbernya.

Apabila random causes yang terjadi maKa variasi
yvang timbul adalah paling Kecil sehingga proses
berlangsung tanpa adaﬁya assignable causes, makKa proses
berada dalam kKontrol.

Bila penyimpangan sesungguhnya melebihi Kontrol
limit , ini merupakan tanda bahwa penyebab assignable
terbawa dalam proses, dan proses tersebut harus
diselidiki. Penyimpangan yang berada diantara Kontrol
limit berarti hanya ada penyebab random dan proses
dibiarKan.

Pada umumnya Kontrol limit pada suatu Kontrol
chart dihitung berdasarKan : Rata-rata :3c Kali standart
deviasi atau x t 3o0. Pengguhaan t 3 0o dari mean adalah
merupakan Kesetimbangan vyang terbaik dalam dunia
Industri diantara resiko dari Kedua belah pihakK vyaitu
produsen dan Konsumen . |

| Dalam prinsip probabilitas apabila suatu hasil
pengukuran mempunyail distribusi normal dengan mean X dan
vafians ot ,
Probabilitas suatu hasil pengukuran terletak didalam

interval tertentu dapat dihitung misalnya :

- Probabilitas suatu pengukKuran § akan terletak dalam
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interval ( X - 4o ; X + 40 ) adalah 0, 9994

- Probabilitas suatu penguxuran X akan terletak dalam
interval ( x - 30 ; x + 30 ) adalah 0, 9973

- Probabilitas suatu pengukuran X aKan terletak dalam
interval ( x - 20 ; x + 20 ) adalah O, 9550

- Probabilitas suatu pengukKuran ; akKan terletak dalam
interval ( x - o ; x + o ) adalah 0, 6830

Dari prinsip -prinéip probabilitas diatas, penggunaan

toleransi penyimﬁangan 30 pada Kontrol 1limit berarti

bila random saja yang terjadi, maka 99,73 /% titik akan

berada didalam Kontrol 1limit dam‘sisanya 0,27 Z Dberada

diluar Kontrol limit.

2.6 REGRESI

Analisa Regresi adalah suatu metode Statistik
yang digunakan untuk menentukan Kemungkinan bentuk
hubﬁngan antara variabel respon (Y) dan variabel
prediktor (X), Analisa yang dipaKai adalah regresi non
Linieé.

Penggunaan persamaan regresi ini dimaKsudkan
untuk mengetahui pola hubungan antara variabel respon Y
dengan variabel prediktor X. Dimana hubungan antara
variabel Y dan variabel X membehtux fungsi ekKsponensial.
Pada nilai X = xt maKa nilai Y mendeKati Bi1, pada nilai

X mendekati ¢ maka Y sama dengan Bi.

Pada persoalan diatas dapat digambarkan sebagai
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berikut
YI\
D
T } o
Xt
dimana

pada saat X - xt, maka nilai Y mendekati Bi, pada nilai
X mendeKati v~» maka Y sama dengan Bi.
Dari gambar diatas secara matematis dapat ditulisKan
fungsi eKsponensialnya yakni

Y = Bt (1 - e~B&X
Berdasar Keadaan ini juga plot dari data Y vs X dapat
ditakKsir untuk model yang sesuai yaitu :

Y =Bt (1 - e B&X) ¢
dimana

€ » IIDN (G, o?)

untuk menyederhanakan perhitungan - perhitungan maka
persamaar ini dapat dilierkan dengan mengg@nakan
logaritma basis e, "Iln" yaitu sebagail berikut

In Y ; In Bl + 1n (1 - e~ BX)
dimana:
(1 - e~Bex). (1 - 1/e52x)= (eB2x_ 1 /7eB2X)
maka diperolehn

In (1 - eBx) = 1n(eBX _1) - gx)

sehingga persamaan menjadi




In ¥y = 1n Bl + In(eB2X - 1) - gk

dengan menggunakan deret Mac Lauren maka

..

eBeX = 1 4 Bx/1t +(Byexe 2t o+ (B2)3x3/30 + .. . . 4
eBiX- 1 - /1t + (B) x2s2t + (BH)3x3/31 4+ . . . .
Karena B8 , ( 0 < B2 < 1 ) maka :

Bxe /2! + B3 x3 /3t +., . . 8% o

makKa persamaan :

Iny = 1In Bt + ln B2 + In x - Bx

karena Bi dan. B2 adalah Konstanta maKa digabungkan
menjadi 1ln «

Selanjutnya bersamaan menjadi :

Iny = lna + ln x - Bx

Dengan memisalkan :

Iny = w ;-ln a = x0 ;3 In X = 2zl ;| X = zZ? ; -B2 =
makKa diperoleh suatu bentuk :
W;O(o+<xlzl+<x2+zz+€

dengan asumsi

€ £ IIDN ( 0, o?)
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Dengan metode 1least square didapatkan persamaan

normal sebagai berikut
Iw=-aon+al Lzl + 2 & z?

T ZW = 00 £zl + afl £ 2R + @ £ 2zl 2z
Esz:aozza+<xi)zzlzé+0(2}3_za?

atau dalam bentukK matrik dituliskKan :

-

- r - r -
n L z1 L z2 Qo T w
r zi1 L z1¢ r ziz2 ol = L z! w
L z2 L ziz2 © za@ | al L z2 w
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Dengan pendekatan matrik, selanjutnya akan dapat
ditaksir Koefisien-Koefisien a0 , af ,a? .

Sesudan Koefisien-Koefisien didapat , maka didapatkan
suatu model tersebut . Selanjutnya untuk mendapatKan
harga taKsiran , cukup memasukkan harga dari variabel-
variabel térsebut dengan meng anti ln Kan harga untuk
taKsiran yang didapatkan.

Dengan memeriksa Kesesuaian model melalui pemerikKsaan
asumsi yang mendasari-metode renakKsiran dapat diyaKinkan
model regresi linier ini sesuai .

Hal ini dilakukan dengan melihat analisa residualnya.

2.6. 1 Apabila hubungan antara variabel respon (Yy)
dengan variabel prediktor (Xx) membeniuk suatu pola
lengkung, maKa bentuk diduga Kuadratik :

YX = bo + b1l Xj + b2 Xj2
setelah  diadakan pengujian hipotesa, Jjika terjadi
renyimpangan, makKa model diubah menjadi model yang
lebih tinggi.

BentukK umum dari model orde m :

YX = bo + bl Xj + . . . + bm Xjp+t € . . (2.1)
dimana

YX = hasil pengamatan
bo, . , bm = Koefisien regresi

XJ

besarnya nilai observasi

€ = residual

apabila jarak atau beda nilai antara dua taraf dari




i¢g
nilai x sama, ( berinterval sama ) makh perhitungan
mencari bo, b1, b2 disederhanakKan dengan jalan
menggunakan transformasi:

uj - xj - x/ 4

dimana
uj = rata-rata nilai untukK taraf faktor x
d = jarakK antara dua nilai taraf yang berurutah
-( panjang interval )
persamaan
L Yij = bon + b2 r & uje
ZZ uj Yij = bt r T uj?
TZ uj Yij = bor T uj + b2 r & uje . (2.2)

Dengan bo, bi, b2, berasal dari model

T Yij = bo + bl uj + b2 ujé
ApakKah model Kuadratik diatas dapat digunakan atau
tidak, masih perlu diselidikKi mengenai terjadinya
penyimpangannya. Jika penyimpangan berarti, maka orde
yvyang lebih tinggi masih diperlukKan, persamaan yang lebih
tinggl menggunakan polinomial ortogonal.
Persamaan polinomial berorde m adalah :

Y:AoPo+ AL PL +. .. +AmPm . .. (23)
Dengan Koefisien Ai ditentukan oleh :

Ai = L Yij P1 / BE Pié R (2. 4)
UntukK mencari beberapa harga Pi, Ipi? dicantumkan dalam
apendiks, daftar F untuk tiap bentuk polinomial Pi,

dimulai dari bentuk linier sampai dengan bentuK Yang

raling tinggi KuintikK (orde lima), dengan banyak taraf




20

K= 3 4 . . |, 10

Persamaan polinomial ortogonal

dengan K menyatakan banyak taraf untuk variabel x
sedangkan harga Pi, ditentuKan sedemiKian rupa sehingega
merupakan bilangan bulat untuk semua u.

dimana nilai-nilai untuk Pi adalah

Po =
P1 = A u
P2 = A [ w - (ke -1/12) )

P3

AL ud - u(ske-7)/20 ] ' . .. (2.5)

JK ( polinomial ) = (22 Yij Pi)? / T Pij? N {2. 6)




BAB 1II
'ANALISA DAR PEMBAHASAN

UntuK menguji apakah ada perbedaan

variansi

antara Ke lima macam penambahan admixture yang digunakan

makKa digunakan uji Barlet

Dari data diKetahui hasil sebagai berikut

So = 4,5786 Sz = 4, 7524 Ss = 6,864
S» = 65,1529 Sy = 5,1076 Sg = 4,120 .i
[19 (5,1529 + 4, 7524 + 5, 1076 + 6, 864 + 4,1%
Spt - |
95
: 5,199
'@ = 68,01603 - 67,421096 = 0,5910
¢ = 1,00449 |
Xo - 1,45
Xs,57 = 11,1
jadi Xo < KN, 57

berarti Ho diterima, jadi variansi untuk

penambahan admixture sama.

3.1 Penilaian mutu standart FBI 71

Dari pengujian 20 benda uji untuk
penambahan admixture didapatKan hasil tidak
benda uJi‘yang nilainya lebih Kecil dari o’bk

C'bK = o’'bm - 1,645 S

21

setiap

setiap

satupun

oY)




dimana :

0’bK = KoKoh beton Karakteristik
¢’bm = KokKoh beton rata-rata

S = standart deviasi

Hasil dari pengujian dapat dilihat pada tabel 4.1

tabel 4.1
mutu S’bm S K G’bK Keterang an
K 225 369, 2 2, 14 1, 645 365, 67 diterima
K 225 380, 2 2,52 1,645 376, 05 diterima
K 225 391,05 2,18 1,645 387, 46 diterima
K 225 410, 1 2,26 1,645 406, 39 diterima
K 225 433, 3 2,36 1,645 429, 41 diterima
K 225 448,15 2,03 1, 645 q4u, 81 diterima

3.2 Pengawasén mztu beton

~Untuk melihat mutu beton dalam Kaitannya dengan
standart rencana yang digunakan , maka control chart
(peta Kontrol) yang ‘aKan dipakai daiam pengawasén,
selama masa pelaksanaan yaitu :
X chart

Digunakan untuk melihat variasi Keteguhan secara

indivigdu. Dari hasil Keteguhan rata-rata berdasarkan
data yang diperoleh pada lampiran II, terlihat
menghasilkan rata-rata Kuat tekan yang berbeda , maka

untuk lebih teliti sebaiknya dipakai batas control vang

berbeda

iy Byl

L fe
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Dengan menggunakan 3¢ , makKa diperoleh untuk

a. Kuat tekan beton tanpa penambahan admixture
n = 20 , dengan rata-rata , x : 370 dan ¢ = 2,84
Ucl : 378,52 ‘Lel = 361, 48

b. Kuat tekKan dengan penambahan admixture 2 cc¢
n = 20 , dengan rata-rata , x - 379 dan ¢ = 2,27
Ucl = 385 Lecl = 372,19

C. Kuat teKan dengan penambahan admixture 3 cc¢

n = 20 , dengan rata-rata , x = 391,11 dan o = 2,18
Ucl = 397,59 L¢cl - 384,51

d. Kuat teKan dengan penambahan admixture 4 c¢c
n = 20 , dengan rata-rata , x = 410,1 dan ¢ - 2,26
Ucl - 416, 88 Lcl = 403, 32

e. Kuat tékan dengan penambahan admixture 5 c¢ :
n = 20 , dengan rata-rata , x = 431,45 dan o = 2,62
Ucl = 439, 31 Lcl = 423,59

f. Kuat tekan dengan penambahan admixture 6 cc¢
n : 20, dengan rata-rata , x - 448,56 dan o = 2, 03

Ucl = 446, 24 Lcl = 434, 06
Dengan menégunakan batas control diatas ‘ternyata dari
(a) sampal dengan (f) diperolehn semua titikK Dberada
diantara Ucl dan Lcl, dari sini akan dicoba untuk -
mempersempit atau memperkKecil toleransi penyimpangan
dengan 20 .
Berarti :

a. Kuat tekan tanpa penambahan admixture

Ucl = 375,68 Lcl = 364, 32
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b. Kuat tekan dengan penambahan admixture 2 c¢c
Ucl = 383, 54 Lcl = 374,46

¢. Kuat tekan dengan‘penambahan admixture 3 cc¢
Ucl = 395, 41 Lcl = 386,69

d. Kuat teKkan dengan penambahan admixture 4 cc
Ucl = 414,62 L¢cl = 405,58

e. Kuat teKan dengan penambahan admixture 5 cc

..

Ucl = 436, 69 Lcl = 426,21
f. Kuat tekan dengan penambahan admixture 6 cc

Ucl = 452,56 Lcl = 444,44

Dengan iolerénsi renyimpangan 20 inipun masih

berada dalam control, terlihat pada gb 3.2(a) s/d 3.2(f$
untuk (b}, (c), (d), (e), masing-masing hanya ada 1 titik
yvang bérada diluar batas ucl dan 1lc¢l atau sekitar 5 %
berarti masih berada di dalam control sedang untuk (a)
dan (f) titik berada didalam control.

"Setelah dicoba lagi untuk mempersempit atau untuk
memperkecil toleransi penyimpangan lebih Kecil dari 2¢ ,
ternyata mutu tersebut diluar control.

Maka untuk mencari batas control sesungéuhnya menurut
standart ‘mutu yang direhcanaxan dipakai toleransi
penyimpangan 20.

Diandaikan dengan menggunakan o dari data diatas untuk
mengestimasikan S , maka akan didapat batas Kontrol UCL
dan LCL sesungguhnya menurut sténdart rencana pembuatan

mutu beton , yang sesuai sebagai berikut

o’'b = o’bK,r + 1,64 S
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dimana
g’b = Kokph beton Sesungguhnya menurut rencana (E)
O’bK, r = Kokoh beton rencana
1,64 = K untuk benda uji 20 buah { PBI‘'T1)
S = Deviasi Standart
didapatkan
A. Kokoh sesungguhnya menurut rencana (x), Jika tanpa

Penambahan admixture

X :.225 + 1,64 ( 2,84 ) : 229, 6576

Dengan batas atas UCL

X + 20 = 235, 3375

Dengan batas bawah LCL X - 20 = 223,9775

B. Kokoh sesungguhnya menurut rencana (X), JjiKa dengan

penambahan admixture 2 cc

X = 225 + 1,64 ( 2,27 ) = 228, 7228
Dengan batas atas UCL = x + 20 - 233,26
Dengan batas bawah LCL = x - 2¢ =

224, 118
C. KoKoh sesungguhnya menurut rencana (E), Jika dengan

penambahan admixture 3 cc

X = 225 + i, 64 { 2,18 ) = 228, 5752
Dengan batas atas UCL = x + 20 = 232,73
Dengan batas bawah LCL - x

- 20 = 224,21
D.  Kokoh sesungguhnya menurut rencana (x), jika dengan

penambéhan admixture 4 cc

X = 225 + 1,64 ( 2,26 ) = 228, 7054
Dengan batas atas UCL = x + 20 = 233,22
Dengan batas bawah LCL = x - 20 : 224, 18

E. KokKoh sesungguhnya menurut rencana (§), JikKa dengan
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penambahan admixture 5 cc

X = 225 + 1,64 ( 2,625 ) : 229, 345
Dengan batas atas UCL = § + 20 = 234,595
Dengan batas bawah LCL = x - 20 : 213, 545

F. Kokoh sesungguhnya menurut rencana (E), JiKa dengan

renambahan admixture 6 cc

X =225 + (1,64 ( 2,03 ) = 223, 32

"
I
+

Dengan batas atas UCL 20 = 227, 38

20

"
o
]

Dengan batas bawah LCL

219, 26

3.3 Analisa Varians Satu Arah

Pada penelitian ini akan dicari  pengaruh
penambahan admixture terhadap kuat tekan beton pada umur
28 hari, Karena pada umur 28 hari sudah dianggap
mempunyl Kuat beton yang mendeKati maximum.
Digunakan analisa varians satu arah, Karena hanya ada
satu faktor saja yang beruban-ubah yaituA renambahan
admixture.
Méka model yang digunakan :

Yij = v+ hfi + €43
dimana :

Yij = Kuat tekan beton dengan penambahan

admixture,

U efeK rata-rata sebenarnya
hti = efeK Karena penambahan Ke - i

€jj = residual

Selanjutnya ditentukan hipotéesa
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Ho : Ty =0; i : 2,3,4,56 dengan L Ly = O

Hi @ 1 7 0
Untuk menguji hipotesa tersébut digunakan takel Analisa

Varians tabel ( 3.1)

tabel 3.1 Analisa Varians satu arah

Sumber variasi | daf JK RJK Fo
Rata-rata | t 16970280, 25 | 16870280, 2
Admixture 4 . 64332, 5 16083, 12 |3079,2
KeKeliruan 95 496, 25 5,223

Jumlah 100 17035109

F oy 95,57 = 2,47

Dari tabel 3.1‘terlihat bahwa nilai F rasio lebih besar
’diband;ng dengan Distribusi F dengan derajat bebas 4 dan
95 serta tingkKat significant ( « :_SZ‘), sehingga ada
alasan untuk menolak hipotesa .

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa minimum ada

satu Ti yang berbeda .

.3.3.1 Pngujian Asumsi
Independent
Dari 'gambar 3.2.1 plot ACF dari residualnya
ternyata - data yang Keluar dari range ( -2/ J100 ; + 2/
{100 ) ada tiga data yang berarti ada 3% yaﬁg kKeluar
dari range Karena masih lebih Kecil dari 5% maka asumsi

independent terpenuhi.

3.3.2 1dentik
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gambar 3. 2.2 terlihat Standarized Residual masih

berada di range {(

terpenuhi.

3.3.3

terhadap Pi terlihat mendekati garis lurus yang

;7 +2 ) yang berarti asumsi

Distribusi Hormal

identik

Gambar 3.2.3 plot normal harga-harga residual

asumsi normal terpenuhi.

berarti

Karena asumsi terpenuhi maka Kesimpulan diatas

dapat diterima yaitu minimum ada satu treatment yang

berbeda. Untuk mengetahui mengetahui perbedaan tersebut
digunakan, uji Rentang Newman Keuls

tabel 4.3

X1 - XJ SE q P Q(V,P,QZ)

pv6 & pb 17, 05 0,510 33,43 2 3,15

ué & p4 38, 4 0, 510 76, 80 3 3,88

pe & p3 57, 45 0, 510 111, 96 4 4,83

p6 & p2 69.5> 0,510 136, 27 5 4, 66

s & p4 21, 35 0,510 41, 86 3 3, 50

o & p3 40, 40 0,510 79, 21 3 3,88

p5 & p2 | 52,45 0,510 | 102, 84 4 4, 30

pd & p3 19,05 0,510 37, 35 2 3,15

vd & p2 31,1 0,510 60, 98 4 3, 88

p3 & pe 12, 0% 0, 510 23,62 2 3,15
Dengan memperhatikan hasil tabel 4.3 dapat ditunjuKkKkKan

bahwa
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1) UntukK penambahan admixture 6 cc¢, 5c¢c, 4dcc, 3cc,
a2cc, menghasilkKan q hitung > g tabel sehinéga ada
berbedaan yang berarti penambahan 6cc dan 5cc , 6¢cC
dan 4cc , 6ccvdan 3cc , 6 ¢cc dan 2 cc.

Dari uraian diatas dapat disimpulKan bahwa untuk
masing-masing penambahan admixture menghasilkan Kuat
tekan yang berbeda.

Untux mengetahui penambahan Kuat tekan dihitung

dari X untuk tiap penambahan

variasi penambahan| Kuat tekan prosentasi
admixture rata-rata . penambahan
o - 370, 1 0
2 379 379-370 ,
———— X 100% = 2,4
379
3 391 391-370
—————— X 1007 = 5,4%
391 :
4 410 410-370
, ————— X 100% = 9,64
410 :
5 - 431 431-370
———— X 100% =14, 27
431
6 | 440 440-370
—— X 100% =15, 7%
440
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3.4 Penggunaan Persamaan Regresi

UntukK mengetahui pola hubungan antara variabel
respon Yy (pertambahan KkKuat teKan) dengan variabel
predikKtor X (penambahan admixture), salah satu cara
adalah menggunakan persamaan regresi , hal ini
dimaKsudkan untuk meramalkan Kuat teKan yang dihasilKkan
dengan penambahan admixture pada umur 28 hari.
Berdasarkan data yang diperoleh (lihat lampiran II )
plot data |

Y
450. 00+

- 5

- 3 +

420. 00+ 7

290. 00+

Dari plot data diatas nampak adanya Kecenderungan bentuk
regresli lengkung .
model yang diduga adalah
Y = bo’ + by’x + bp’x2
daribdata maka didapat transformasi

uJ:xJ—LL/i

didapat pasangan
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xJ r=d 3 4 5 6

uj -2 -1 0 1 2

Maka untuk perhitungan harga-harga yang diperluKan ialah

EL Yjj = 41195 EL uj Yj = 3574
IE uyp Y;y:= 82622 IZ ujy = 10
rr uj4 = 34

harga-harga ini disubtitusikan Kedalam rumus (2.2), maka

41195 = 100 bo + 200 Dp
3574 = 200 by
82622 = 200 bo + 680 bp

Setelah diselesaikan didapat
bo’ = 410,29 , bp’= 0,828 y by’= 17,87
Dalam XJ, maka regresi yang dicari adalah

Y = 352,058 + 11,246 X + 0, 828 X2
Untuk mengetaﬁui model diatas dapat digunakan atau tidak
masih perlu diselidiki mengenai Kemungkinan terjadi
penyimpangan dari bentuk Kuadratik , untuk itu digunakan

anova regresi orde dua :

Sumber var daK - JK RJK Fo
Admixture 4 64332, 5 16083, 13 3078, 8
reg. linier 1 63867, 3 63867, 3 12228, 1
Kuadratik - 1 188, 27 188, 27 36, 04
thd. linier

penyimp. ‘ 1 276, 84 . 138,42 27, 02
KeKeliruan 95 496, 25 5, 225

Total 99 64828, 76
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F 4,95, a% 2;405

JiKa dilakukan uji F ; nampak bahwa efek-efek linier dan
kuadratik sangat berarti tetapil nampak juga penyimpangan
dari model Kuadratik éangat perarti, sehingga model orde
lebin tinggli masih dlperlﬁkan.

Cara menyederhanakan regresi berorde tinggi ialah dengan
menggunakan polinomial ortogonal.b

pDari tabel daftar F ( Lampiran III y  maKa setelah

‘dinitung didapat harga -harga :

{Penambahan|{ Totalj - Ortogonal contras coefisien
admixture _
Yi linier | Kuadratik | kKubic | Kwartik
2 7580 -2 2 -1 1
3 7821 -1 -1 2 -4
4 8202 0 -2 0 6
5 8629 L -1 -2 -4
6 8963 2 2 1 1
£Ci? 10 2 1 1
1 1 5/6 35/12
®
jumlah [ ECiYi ) 3574 232 -233 - -45
- _ ( ECiYi )2
Sum of

63867, 38 192, 22 271, 44 1, 44
square {( n &Cit ) .

Kemudian nilai-nilai ini dimasukkan dalam tabel 3. 114
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tabel 3.11
Sumber dk JK rjk Fo
antar ad- v
admixture 4 | 643325 16083, 125 | 12228, 1
linter { 63867, 38 63867, 38 12165, 1
Kuadratik $ 192, 22 192, 22 36, 78
Kub1ik 1 271, 445 271, 445 51, 96
kuartik | 1 {, 4464 1,4464 | 0,275
Error 95 496, 25 5, 225
Total 99 64828, 75

F /S4,95,5%/s= 2,405

Dari tabel 3.11 Dbentuk linier, Kuadratik, Kubik,
ternyata sangat nyata, sedang bentuk Kuartik tidak nyata
( Fo < Fa ) ini befarti orde model tiga diperlukan untuk
analisa data,

Dari perhitungan didapatkan hasil :

Ao

410, 29 A1 = 17,87
A2 : 0,828 A3 = -1, 165

Karena significant pada orde tiga maka cukuplah dihitung

sampai dengan A3 . Kemudian dicari harga-harga Pi
(i-1,2, 3) |

P1 = 1.1

P2 = 1 [ w -24/12 ] = w - 2

P3

5/6 [ w0 - u (68/20) ] = 1/6 [ 5w - 17u ]
maka didapat persamaan :

Y = 408 + 21,17 u + 0,828 w + 0,97 u3

dimana
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Y

Kuat tekKan yang dihasilkan

u = trasformasi dari x (penambahan admixture)
Model ini cukup dapat dipakai untuk memperKirakan respon
Y apabila x diketahui. Caranya dengan jalan mensubtitusi

Kan u = -2,-1,0,4,2 masing-masing untuk x = 2,3,4,5,6,

3.4.1 Pengujian Asumsi
Independent
Dari gambar 4.4,1 plot ACF dari residualnya
terlihat semua data masih berada pada range (2/ y100;2/

{100) berarti asumsi independent terpenuhi.

3.4.2 Identik
Gambar 4.4,2 terlihat standarized residualnya

masih Dberada pada range ( -2 ; 2 ) vang berarti asumsi

identik terpenuhi,.

3.4.3 Distribusi Normal
Gambar 4.4.3 terlihat dari plot normal harga-
harga residual terhadap Pi terlihat mendeKati garis

lurus yang berarti asumsi normal terpenuhi.

3.4.1 Penggunaan Persamaan Regresi

Beton vyang merupakan campuran dari material
seperti semen, pasir, Kerikil dan air yang dikeraskan
dengan perbahdingan tertentu. Ternyata pada umur vyang
masih awal memberikan kKuat tekan yang Kecil semaKin naik
sampal umur 28 hari dianggap sudah mempunyai Kuat +teKkan

yang maximum Karena Kandungan air pada campuran beton
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Sudah relatif Kecil. dan sesudah umur 28 hari dianggap
Kuat tekan yang Konstan. Untuk mengetahui pola hubungan
antara variabel respon (y) dengan variabel prediktor x
(umur), Jika penambahan admixture diKetahui ingin
diramalkan kKuat tekannya. BerdasarKan data yang diperoleh

(pada lampiran V) didapatkan , dimana :

Iny = w ; Zy = Inx Zp = X
dimana
Y = Kuat teKan yang dihasilkan
X = umur dari beton
i. Untuk Kuat tekan tanpa penambaﬂan admixture, dari

perhitungan didapatkan mode]

W= 4,4 4+ 0,535 z{ + 0, 0102 =z
dimana

IW = In y ( ln dari Kuat tekan )

Zi = In x

Z& = X ( umur dari beton )

Setelanh didapat model regresinya, maka untuk memulai

pengujian terhadap parameternya , maka didapatkan tabel

anova .
Sumber var af Ss MS Fo
Regresi 2 i1, 246 5,6235 . 1335,4
Residual 97 0, 4 0, 00412
Total 99 11,646

Didapat F tabel - 2, 04

Pengujian Hipotesa
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Ho ! af = 0 dan «f - ©

Ho : at { O dan « 7 O

didapatkan dari hasil bpengujian F hitung > F tabel .
maka Ho ditolakK jadi ai ¢ 0 dan o2 § 0.

Dengan R? = 97,87 yang berarti variasi total dari vy
didalam data yang mendukKung model tersebut adalanh 97, 8%.

Kemudian untuk menguji apakah z! dan z2 Dberpengaruh

terhadap model, maka diuji. secara terprisah didapatKan

tabel anovanya

Sumber va af SS MS FO»
(b1 Dbo, b2) | 1 0, 096 0,096 | 45, 56
(b2 bo, bi1) 1 1,521 1,562 756, 6
Residual 97 0,4 0, 00412

F tabel = 3,105

Pengujian hipotesa :

¥ Ho : aof = O ¥* Ho : a2 = O
Ht : o 7 0 Hi : o 7 0

Didapat dari harga

* F hitung > F of, maka Ho ditolaK berarti secara
statistik af 7 ©

*x* Fhitung > F o, maka Ho ditolak berarti secara
statistik a2z ¢ ©

Dari hasil dapat dilihat ternyata dari pengujian secara

terpisah o4 dan ap diperoleh harga of £ O ; a £ 0

berarti memang variabel Z2y dan zp

memberikan iuran terhadap model tersebut.
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3.4.1.1 Pengujian lack of fit :

Selanjutnya untuk menguji ada tidaknya lack of
fit atau diu,ji ada tldaknya KesenJangan antara model
yang ditaksir dengan rr;odel sebenar‘nya . dengan terlebih

dahulu menghitung Pure Error. maka didapat tabel

dibawah ini : tabel ANOVA

Sumber var af ss MS Fo
Regresi { 11, 246 11, 246 1335, 4
Residual 97 0, 4 0, 00412
lack of fit 2 0,015 0, 0075 1,8518
Pure error | 95 0, 385 0, 00405

Pengujian hipotesa

Ho : tidakK ada Lack of fit

'Hi : ada lack of fit

Karena Fo < F tabel maka Ho diterima Yang berarti tidak
ada lack of fit atau tidak ada Kesenjangan model yang
diperoleh dengan model sebenarnya.

Analisa residual :

Lihat lampiran (V. 1)

2. Kuat tekan dengan bPenambahan admixture 2 ce, maka

model didapat

W = 4,79 + 0, 331 z4y +°0,00099 Zp
dimana
W = 1ny ( 1in dari Kuat teKkan )

Z1 = Iln x

z2 = X ( umur dari beton )
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dari perhitungan tabel anovanya

Sumber var daf SS MS Fo
Regresi 2 7, 5530 3, 7765 1665
Residual 97 0, 220 2,268
Total 99 7,77

Hipotesa

Ho : «f = O dan o = O

H{ ! af § O dan o2 # O
Karena Fo > Ftabel maKa Ho ditolak Jjadi dari hasil
pengujian didapat af £ 0 ; «@ ¢ O
dengan harga R? = 97,1/ Kemudian untuK menguji Z4 dan zp

secara terpisah apakKah masing-masing memang tidak sama

dengan nol secara statistik , maka didapat tabel Anova

Sumber var af SS MS Fo
(b1 Dbo, b2) i 0, 024 0, 024 10,58
(b2 bo, bt) 1 0, 621 0,621 273, 8
Residual 97 0,22 0, 0022

Hipotesa :
¥ Ho : ot = O *x Ho : o2 = O
Ht @ at # O Ht : «2 £ O

Karena Fo > Fal dan Fo > Faz maka Ho ditolak,
dari hasil pengujian didapat bahwa af ¢ 0 dan a2 {4 O,
berarti memang - variabel zi dan z2 memberikan iuran

terhadap model tersebut.

3.4. 1.2 Pengujian lack of fit




39

Selanjutnya untuk menguji ada tidakKnya lack of
fit atau diuji ada tidaknya Kesenjangan antara model
yang ditakKsir dengan model sebenarnya . dengan terlebih

dahulu menghitung Pure Error. maka didapat tabel

Sumber var daf SSs MS Fo

Regresi 2 7,553 3,775 1665

Residual 97 0,22 0, 002

lack of fit 2 0,01 0, 005 2,26

Pure error 99 0,21 0, 00221
Hipotesa

Ho : tidak ada lack of fit

Hi ! ada lack of fit
Dari hasil pengujian didapatkan Fo < Fax maka Ho diterima
yang bérarti tidak ada lack of fit atau tidak ada
Kesenjangan antara model yang didapat dengan model
sebenarnya.
Analisa Residual,
(lihat lampiran V. 2)
3. Penambahan admixture 3cc maka dari rerhitungan

didapat model :

W = 4,643 + 00,4678 24 - 0,00808 zp
dimana

W = In y ( ln dari Kuat teKan )

zt = 1ln x

22 = X ( umur dari beton )

Tabel anovanya
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Sumber var af SS MS Fo
Regresi . 2 9, 026351 4,5231 194
Residual 97 0, 224 0, 0023
Total 99 g9, 25031

Hipotesa

Ho : af = O dan al = O

Hi : a1t 7 © dan a § O

Karena Fo > F tabel maka Ho ditolakK yang berarti o4 = O
dan az = O
Dengan Rt = 97,47 artinya data yang mendukung model

tersebut sebesar 97, 4%
Kemudian untuk menguji variabel z{ dan z? secara terpisah
apakah masing-masing memang tidak sama dengan nol secara

statistik , makKa didapat tabel anova :

Sumber var af SSs MS Fo
(bt bo,b2) | 1 | o, 08 0, 08 34, 64
(b2 bo, bi) 1 1,217 1,217 527
Residual 95 0, 224 0, 00230
Hipotesa :
¥ Ho : «f = O ¥ Ho : «2 = O
Hi : ai # O Hi : a2 7 O

Karena Fo > Fai dan Fo > «2 , maka untuk masing:=masing
Ho ditolak , jadi dari hasil pengujian didapatkan of ¢ O

dan « 4 0O .

3.4. 1.3 Pengujian lack of fit
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Selanjutnya untuk menguji ada tidaknya lack of
fit atau diuji ada tidaknya Kesenjangan antara model
yang ditaksir dengan model sebenarnya . dengan terlebih
dahulu menghitung Pure Error. makKa didapat tabel

tabel anova

Sumber var af SS MS Fo
Regresi 2 9, 0266 45137 194, 3
Residual 97 0, 224 0, 00230
lack of fit | 2 | 0, 010 0, 005 2,22

pure error 95 0. 214 0, 0022%

Hipotesa

Ho : tidaK ada lack of fit
Hi : ada lack of fit
Dari hasil pengujian didapatkan Fo < Fx maka Ho diterima
yang Dberarti tidak ada lack of fit atau +tidakK ada
Kesenjangan antara model yang didapat dengan model
sebenarnya.
Analisa Residual
( 1ihat lampiran V3 )
4, Penambahan admixture 4 c¢c dari perhitungan
didapatkan model :
W = 5,03265 + 00,2594 Zy + 0,00398 z,
dimana
W = ln y ( In dari Kuat tekan )
z{ = 1In X |

z2 = X ( umur dari beton )
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Dari hasil perhitungan didapatKan hasil tabel ANOVA

Sumber var af Ss MS Fo
Regresi 2 5,928 2, 964 17034
Residual 97 0,0169 | 0,000174

Total 99 5, 9449

Pengujian hipotesa :

Ho : ot = O dan «2 = O

Ht : a2 4 0 dan aé i 0
Karena F§ > F tabel makKa Ho ditolak jadi Dberarti dari
hasil pengujian didapat af § 0 dan aic2 { O
R¢ = 97, 4/
Kemudian untuk menguji variabel zy dan zp secara terpisah
apakah masing-masing memang tidakK sama dengan nol secara
statistik .

didapat tabel anova

Sumber var af ss MS Fo
(bt bo, b2) 1 0, 08 0, 08 34, 64
(b2 bo, bi) 1 1,217 1,247 527
Residual 1 95 { 0,0169 0, 000174
Hipotesa :
¥ Ho : qi = 0 x¥ Ho : «2 = O
Hi @ aof 2 0 Hf : a2 £ O

Karena Fo > Fai dan Fo> a2 maka masing-masing Ho ditolak.

Dari hasil pengujian didapatkan of § O dan «@ # O

3.4. 1.4 Pengujian lack of fit
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Selanjutnya untuk menguji ada tidaknya lack of
fit atau diuji ada tidaknya Kesenjangan antara model
yang ditaksir dengan model sebenarnya . dengan terlebih
dahulu menghitung Pure Error. maKa didapat tabel

tabel anova

Sumber var af ss MS Fo
‘Regresi 2 9, 026 45137 194, 3
Residual | g7 0,016 0, 000174
lack of fit 2 0, 000 0, 00045 2,678
pure error .95 0.016 0, 000168

Hipotesa .

Ho : tidak ada lack of fit
Hi : ada lack of fit
Dari hasil pPengujian didapatkan Fo < Fa makKa Ho diterima
vang berarti tidak ada lack of fit  atau tidak ada
Kesenjangan antara modei yang didapat dengan model
sebenarnya. |
Analisa Residual. ( lihat lampiran V4 )
S. Penambahan admixture 5 cc  dari perhitungan
didapatkan model
W = 5,05 + 0, 305 z¢y - 0,00099 Zp
dimana
W= Iny ( ln dari Kuat tekKan )
zi = In x

Z2 = X ( umur dari beton )

Tabel anovanya
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Sumber var af SS MS Fo
Regresi 2 5, 62563 2,8126 2009
Residual 9T 0, 1335 0, 0014
Total 99 5, 7587
Hipotesa :
Ho : af = 0 dan a2 = 0
Ht : af 4 0 dan o2 § O
Karena Fo > F tabel maka Ho ditolak yang berarti dari
hasil pengujian didapat «f § 0 dan oz # O.
Rt = 97,6/
Kemudian untuk menéuji variabel zi dan =z2 secara
terpisah apakah masing-masing memang tidak sama dengan
nol secara statistik .
didapat tabellanova
Sumber var af SSs MS Fo
(bt bo, b2) t 0, 026 0, 026 18, 57
(b2 bo, bi) 1 0, 5632 0, 632 380
Residual 95 0, 133 0, 0014
Pengujian hipotesa :
* Ho : «f = O ¥ Ho : «2 = O
Hi : t 4 O Hi : «2 ¢ O
Didapat Fo > F ! dan Fo > «2 makKa masing-masing Ho

ditolak Dari hasil pengujian didapatkKan «f # O dan «2 # O

3.4.1.5

Pengujian lack of fit
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Selanjutnya untuk meriguji ada tidaknya lack of
fit atau diuji ada tidaknya Kesenjangan antara model
yang ditaKsir dengan model sebenarnya . dengaﬂ terlebin
dahulu menghitung Pure Error. maka didapat tabel

tabel anova

Sumber var af Ss : MS Fo
Regresi 2 5, 62563 2, 86126 2007
Residual 97 0, 1335 0, 0014

lack of fit 2 0, 0065 | 0, 00325 2, 44

pure error 95 0.187 0,00133

Hipotesa

Ho : tidak ada lack of fit

H1 : ada lacK of fit
Dari hasil pengujian didapatkKan Fo < Fa maka Ho diterima
yang Dberarti = tidak ada lack of fit atau tidak ada
Kesenjangan aniara model yang didapat dengan model
sebenarnya.
Analisa Residual
( lihat lampiran V5 )
6. Penambahan admixture 6 cc¢ dari hasil perhitungan

didapatkan model : |

w

5,223 + 0,233 z; - 0,00353 z,
dimana
W= 1lny ( ln dari Kuat teKan )

zi = 1In x

z2 = X ( umur dari beton )
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Tabel anovanya

Sumber var af SS MS Fo
Regresi 2 4,7629 2, 38141 7938
Residual QT 0,28 0, 0003

Total 99 4, 7908

Pengujian hipotesa

Ho : af = 0 dan «2

"
(@)

Hf ¢ af # 0 dan «2 ¢ ©
Karena Fo > F tabel maka Ho ditolak yang berarti dari
hasil pengujian didapat af # O dan o? £ O
R = 98,4
Kemudian untuk menguji'variabel.zi dan zp secara terpisah
~apakah masing-masing memang tidak sama dengan secara
statistik .

didapat tabel anova

Sumber var af ss ' MS Fo
{b1 bo, b2) 1 - 0,319 0, 319 106
(b2 bo, bi) 1 0, 0034 - 00,0034 11, 33
‘Residual 95 0, 028 0, 0003
Hipotesa
¥ Ho : atf = O ¥¥x Ho : a2 = O
Hi : «2 7 0O Ht : 2 # 0O

Karena Fo > Fxi dan Fo > Fa2 maka masing-masing Ho

ditolak

Dari hasil pengujian didapatkan af £ O dan o # O
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3.4.1.6 Pengujian lack of fit
Selanjutnya untuk menguji ada tidaknya lack of -
fit atau diuji ada tidaknya Kesenjangan antara model
Yang ditakKsir dengan model sebenarnya . dengan terlebih
dahulu menghifung Pure Error. maka didapat tabel |

tabel anova :

Sumber var’ | af SS MS Fo
Regresi 2 5, 6253 2,8126 703, 1
Residual 97 0,1335 | 0, 0014
lack of fit 2 6,010 0, 005 2,02

pure error 95 0., 1235 0, 00247

Hipotesa

Ho : tidak ada lack of fit

Hi : ada lack of fit
Dari hasil pengujian didapatkén Fo < Fa makKa Ho diterima
yang Dberarti tidak ada lack of fit atau tidak ada
Kesenjangan antara model yang didapat dengan model
sebenarnya.

Analisa Residual

( lihat lampiran V6 )




BAB IV
KESIMFULAN DAN SARAN

Dari data yang diambil pada pembuatan beton di

PT. Semen GresikK yang memgukur Kuat teKan beton yang

berumur 3 sampai dengan 28 hari dapat dibuat model

hubungan antara KeKuatan tekan dengan penambahan
admixture pada umur 28 hari. Juga untuk mengetahui
hubungan antara Kuat tekan dengan umur beton. Dari data
hasil pengujian benda uji untuk KeKuatan beton tertentu
proses pengendalian mutunya dengan pendeKatan Quality

Control.

Dari Analisa dan Pembahasan didepan dapat
dirumuskan Kesimpulan sebagai berixﬁt :

1) Dari hasil Analisa didapatkan bahwa semua benda uji
berada didalam control, baik dengan metode control
chart maupun dengan metode PBI’71

2) UntukK penambahan admixture 2cc, 3cc , 4cc , B5ce 6¢cc
ternyata memberikan pengaruh Kuat tekan yang berbeda
terhadap - beton yang dihasilKan.

JikKa dihitung menurut kKokoh Dbeton sesungguhnya
menurut rencana maka didapatkan rata-rata betonnya
terlalu Kuat untuk standart yvang direﬁcanakan.

3) Dari model regresi yang didapatkan , dapat meramalKkan
‘hasil mutu Dbetonnya, JiKé diketahui penambahan

 admixture pada umur 28 hari.

Membentuk model

48
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'Y = 408 + 21,7 u + 0,828 w? - 0,97 u3

dimana

u = -2,-1,0,1,2 masing-masing untuk X =2, 3 4, 5, s6.

untuk

Kuat tekKan yang dihasilKkan (Y) : 375 sampal dengan 448
penambahan admixture (x) i 2cc sampai dengan 6 cc¢
4) Dari model Regresi yYang didapatkan , untuk meramal

mutu betonnya yang umurnya belum menéapai 28 hari s/d
28 hari berdasarkan data hasil pembuatan beton. syarat
yYyang telah ditentukan .
a. Untuk Kuat tekan tanpa penambahan admixture :
W=4,4+ 0,535 z,- 0,0102 2,
dimana :
W ="1ln" dari Kuat tekan, rangenya 1ln 135 s/d 1ln 375
z{ = "1ln" dari umur, rangenya In 3 s/d 1ln 28
Z2 = umur dari beton , rangenya 3 hari s/d 28 hari
b. Kuat tekan dengan penambahan admixture 2 cc
didapatkan model
Wz 4,79 + 0,331 zZg+ 0,00099 zp
dimana :
W ="In" dari Kuat tekan, rangenya In 166 s/d 1n 384
zZ{ = "In“ dafi umur beton, rangenya ln‘3 s/4 1n 28
z2 = umur beton , rangenya 3 hari s/d 28 hari.
¢. Untuk Kuat tekan dengan penambahan admixiure 3 cc
didapatkan model :

In y = 4,643 + 0,4678 Z¢+ 0,00808 zp

dimana
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W ="1ln" dari Kuat teKan, rangenya In 193 s/d ln 396
zZz{ = "Iln" dari umur beton, rangenya 1n 3 s/d ln 28
z2 umur beton, rangenya 3 hari s/d 28 hari.
UntuK Kuat tekan dengan penambahan admixture 4 cc
didapatKan model :

In y = 5,03265 + 0,2594 zy+ 0,00398 Zp
dimana :
W ="1n" dari Kuat tekan,rangenya ln 202 s/d ln 415
z{ = "In" dari umur beton ,rangenya ln 3 s/d ln 28
z2 umur beton rangenya 3 sampai dengan 28 hari
Untuk Kuat tekKan dengan penambahan admixture 5 cc
didapatkan model :

In y = 5,050 + 0, 3050 zq+ 0,00099 zp
dimana
W ="1n" dari Kuat teKan, rangenya 1ln 211 s/d 1n 437
zi = "1ln" dari umur beton, rangenya 1ln 3 s/d In 28
Z2 = umur beton , rangenya 3 sampai dengan 28 hari
‘UntukK kuat tekan dengan penambahan admixture 6 cc
didapatkan model :

In ¥y = 5,220 + 0,2330 zq4+ 0,00353 zp

dimana

W ="1ln" dari Kuat tekan, rangenya In 236 s/d 1n 451

zi : "ln" dari umur beton, rangenya In 3 s/d ln 28

z2 = umur beton, rangenya 3 sampai dengan 28 hari.

6) Dari hasil analisa sebaiknya penambahan admixture
Pada campuran beton sebaiknya antara 3cc sampai

dengan 5 c¢c¢ Karena pProsentasi penambahannya lebih
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besar dari 57 tetapi untuk penambahan 6 cc
menghasilkan pengiKatan akhir yang lebih lama yaitu
lebih dari 50 Z ( lihat lampiran hasil pengukKuran

pengaruh admixture terhadap waktu pengikatan )

4, 2 SARAN

Dari beberapa Kesimpulan yang diperoleh ada
beberapa saran yYang perlu dikemuKaKan sebagai langkah-

langkah untukK mendapatKan hasil yang memuaskKan .

{. Untuk Penambahan admixture sebaiknya diperhitungkan
dengan Kuat teKan yang direncanakan agar didapat

hasil yang diinginKan.

2. Dengan adanya model yang sesuai antara Kuat tekan
dengan pénambahan admixture , makKa ’‘disarankan Jjika
akan membuat beton dengan penambahan  admixture - ,
membuat model seperti ini. Model ini dapat vdigunakan

untuk mengevaluasi pelaksanaan pembuatan beton

dilapangan .

3. Dengan adanya model hubungan yang sesuai antara
KeKuatan beton dan umurnya, maka disarankan untuk
membuat model semacam ini. Model ini dapat digunakan

untuk mengevaluasi pelaKsanaan pembuatan beton

dilapangan dengan KeKuatan KarakKteristik yang sama.
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Lampiran

Femilihan bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
dipilih , pemilihannya dibatasi pada bahan-bahan yang
tersedia dalam jumlah yang besar dan sering dipergunaKan
di daerah Jawa Timur Khususnya di Surabaya.
1. Semen |

Semen yang digunakKan adalah semen porland type I
vyang diproduksi oleh PT. Semen GresiKk, pengambilan béhan
semen sebagai bahan penelitian dilakuKan bertahap untuk
menjaga agar semen yang digunakan tetap dalam Kondisi
yang baik
2. Agregat Kasar

Bahan agregat Kasar vyang digunakan dalam
penelitian ini berupa agregat Kasar batu pecah, dipilih
agregat batu pecah sebagail agregat Kasar didasarkan pada
1. Kemudahan dalam,penyusunan gradasi.
2. Keseragaman jenis batu dalam satu macam KeKerasan.
Dalam hal iniAagregat Kasar diambil dari daerah Pandaan .
Batu pecah ini mempunyai ciri-ciri berwarna abu-abu dan
mempunyai porositas sedang.
3. Agregat halus

| Dalam penelitian ini agregat halus yang digunakan

adalah pasir Kali brantas Mo jokerto.
alasan digunakan agregat halus ini Karena memenuhi

syarat Kandungan lumpur { ASTM C {42 /71 ) dan
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gradasinya DbaiK. Disamping itu agregat dari daerah ini
banyakK digunakKan. Pengambilan bahan dilaKukan dalam
Jumlan yang banyak untuk memperoleh Keseragaman
penggunaan agregat halus dalam penelitian ini.
4, Air
UntukK campuran beton ini dipergunakan air yang
terdapat di laboratorium PT. Semen GresiK yang menurut
hasil penelitian air tersebut baik untuk dipergunakKan
sebagai campuran beton ( air PAM ).
5. Admixture
| Admixture yang digunakan ‘sebagai bahan tambahan
dalam penelitian ini adalah admixture yang seperti air
yang siap paKai dari lignosulfateé'yang dimurnikan.
Komposisi dari bahan ini dicampur di pabrik dengan
perbandingan yang tepat untuk mengurangi pelayanan dan
menghindari Kesalahan serta Ketidaktentuan Kkerja. Bahan
yang digunakan ini mempunyai Kerapatan relatip 1,18 .
5.1. Kegunaan
Admixture berfungsi sebagai bahan untuk memperlam
memperlambat pengikatan awal beton. Pada ukuran
penambahan yang normal akan menambah waktu pengiKataﬁ
awal dari beton semen porland, 2 sampai 4 jam pada suhu
70 F .
Admixture ini digﬁnaxan dalam :
a. Pembetonan cuaca panas ( hot weather conéreting )
dimana perlambatan pengikatan akan menjamin

pernigecoran vang lebinh memuaskan dan manambah
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Kualitas beton.

Campuran beton angKutan ( transite mix concrete )
menambah wakKtu pengikatan pada pengangkutan yang

1ama.

.Beton pratekan ( prestesed concrete ) dimana waktu

tambahan diperlukan untuk menggetarkan dengan tepat
dan padat pada lapisan arah memanjang dan melebar
arah penampang.

Penggunaan Khusus( special aplication ) seperti pada
jembatan akan menambah sifat plastis daripada beton

hingga lendutan (deflextion) progresif yang dihasil-

‘Kan dari penambéhan beban, terpenuhi.

) \ ‘
PelaKsanaan pembuatan benda uji

Data bahan yang dipakKai sebagai bahan pengujian

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a)

b)

c)

a)

Semen Portland produksi PT, Semen Gresik (Persero)
jenis I

Alir yaﬂg dipaKai berasal dari perusahaan daerah ' air
minum ( PDAM) Surabaya.

Pasir alam dari daerah Mo joKerto

Bj (Kering oven) = 2,513 gr/mm3

Penyerapan = 4, 15 7 |

Agregat Kasar dipakal batu pecah asal daerah Pandaan
BJ (Kering oven) = 2,478 gr/mm3 |

Penyerapan = 3,80 7

B/V (Kering oven) = 1,515 Kg/m3

5%




UKuran max = 25 mm
¢) Admixture
BJ = 1,208 gr/mm3
temperatur 30 C
Hasil penelitian dan pembahasan
Pada penelitian ini pengaruh amixture terhadap sifat-
sifat beton, dilakuKan pada tahap-tahap perhitungan dan
pengerjaah sebagai berikut : |
A. Perhitungan terhadap proporsi bahan beton untuk
t m3 beton (dasar Kering) berasarkan Ketentuan ASTHM-
494 adalah sebagai berikut
penggunaan semen = 310 Kg
slump = 63 12 mm
Kadungan udara 1,5 % (non extrained admixture)

ukuran max agregat = 25 mm

Tabel perhitungan :

material Kebutuhan (Kg) Kebutuhan (1lt)
semen ’ 310 310/3,16 = 97,95
air , 190 190/1 : 190
Kandungan 1,57 % vol 0,015 % 1000 = 15
udara )
agregat 1. 1515%0, 697 1056/2, 478 =426, 1
Kasar = 1.056
total = 727, 95
pasir 272,05 % 2,513 | 1000-727,95:=272, 05
: = 681, 16

Proses perhitungan untuk 1,00 m3 beton dasar Kering
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(Saturated Surface Dry) data bahan-bahan sebagal berikut
Penyerapan rata-rata agregat := 3,8 ¥ ', pasir = 4,15 ¥%

Tabel perhitungan

material perhit Kebut Kebutuhan (Kg)
semen 310 310
ailr 190 190
agregat 1056 + (0,038) 1096
Kasar ¥ 1.056
pasir 681, 16 +(0,0415) 709,43
x 681, 16

untuk 120 1t beton (dasr SSD Saturated Surface Dry)
diperluKan dalam pembuatan sampel (benda uji) dari data
perhitungan diatas didapat Kebutuhan bahan untuk
pembuatan benda ﬁji sebagal berikut

Tabel Perhitungan

material perhit Kebut Kebutuhan (Kg)

semen 12071000 * 310 37,2

air 120/100 * 190 22, 8
agregat 120/1000 x 1096 131, 62
Kasar
pasir 120/1000%709, 43 85,13

Ket : FAS dibuat tetap
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Pengaruh admixture terhadap wakKtu pengikatan

& Variasi Penambahan PengiKatan
admixture (cc/Kg)
Awal AKnhir
0 3,12 4,68
2 3,88 5,17
3 4, 4 5,8
4 4,9 6, 42
5 6,12 8,7
6 8, 08 9,4

Prosentasi Penambahan wakKtu pengikatan

Variasi Penambahan|waktu prosentasi penambahan
admixture (cc/Kg)
initial setting time
0 3,12 0
2 3,88 3,88-3,12/3,88x%x100% =19, 6/
3 4.4 4.4 -3,12/4,4 x100Z =29, 17
4 4,9 4,9 -3,12/4,9 %100/ =36, 32X
5 6,12 ’6h18—3,12/6,12*100x =44,027
6 8, 08 8,08-3,12/8,08%100% =61, 39%
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Prosentasi penambahan waktu pengikatan aKhir :

Variasi Penambahan|waKtu prosentasi penambahan
admixture (cc/Kg)
Final setting time
0 4,68 o)
2 5,17 5,17-4,68/5,17%x1007 = 9, 487
3 5,8 5,8 -4,68/5,8 »x1007 :19,3142
4 6,42 6,42-4,68/6,42%x100% =27, 1%
5 8,7 8,7 -4,68/8,7 %100/ =46,2%
6 9,4 9,4 -4,68/9,4 %1007 =50,21%
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Data Kuat tekan beton pada umur 28 hari

QO c¢cc 2 c¢cc 3 c¢cc¢ 4 cc¢ 5 ¢c 6 cc
365 375 388 407 428 437
370 379 391 410 431 440
366 376 388 407 428 437
370 379 391 410 432 440
375 382 394 414 436 443
370 379 391 410 432 441
375 384 396 415 437 443
367 377 388 407 429 438
371 379 391 410 432 4y
367 376 388 407 428 437
373 381 393 412 434 44p
368 377 389 408 429 438
372 381 393 412 433 442
368 378 390 409 429 439
372 380 392 411 432 44p
369 378 390 409 430 439
3714 380 392 411 432 444
369 378 390 409 431 440
370 379 391 410 431 440
374 382 - 394 413 435 443
s 2,84 2,27 2,18 2, 26 2,625 2,03
£ | 7402 7580 7821 8202 8963 8803
X 370, 1 379 391 410 431 440
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Lampiran I

Pengujian Independent

-1.0 -.8 -.6 -.4 -.2 .0 .2 4 . 6 .8 1.0
e i S i S ittt S e et B Rl
1 . 201 , AXXXXXX
2 . 190 XXXXX
3 . 200 XXXXXX
4 . 199 XXXXXX
5 . 082 XXX
6 . o4T XX N
7 -, 012 X.
8 -. 034 XX
9 -. 039 ' XX
10 -. 071 © XXX
11 -. 104 XXXX
12 -. 138 : XXXX
13 -. 153 , XXXXX
14 -. 149 XXXXX
15 -. 124 XXXX
16 -. 063 XXX
17 -. 004 ' ' X
18 . 123 XXXX
19 . 200 XXXXX
20 . 085 XXX
21 . 140 XXXXX
22 . 052 XX
23 -. 039 XX
24 -. 076 XXX
25 -. 130 XX XX
26 -. 153 XXXXX
27 -. 205 XXXXXXX
28 -. 178 : XXXXX
29 -, 173 , XXXXX
30 -, 165 XXXXX
31 -, 178 XXXXX
32 -, 197 XXXXXX
33 -. 190 XXXXXX
34 - 171 XXXXX
35 . -, 173 XXXXX
36 -, 131 XXXX
37 -. 084 XXX
38 . 005 X
39 . 097 ' XXX
40 . 147 XXXXX
41 . 058 XX
4p . 009 X
43 -. 054 ' XX
4y -, 088 XXX
45 -, 124 XXXX
46 -, 145 XXXXX
47 -. 148 XXXXX
48 -.127 XXXX

49 -. 114 XXXX




50 -. 107 XXXX

51 -.099 XXX .
52 -.079 XXX

53 -.061 XXX

54  -.046 XX

55  -.022 XX

56 . 022 XX
57 . 084 XXX
58 L1476 XXXXX
59 . 185 XXXX
60 . 095 XXX
61 . 203 XXXXXX
62 172 XXXXX
63 . 105 XXXX
64 . 056 XX
65 . 010 X

66  -.020 X

67  -.043 | XX

68  -.046 XX

69  -.056 XX

70  -.0T72 - XXX

71  -.089 XXX

72 -.085 XXX

73  -.084 XXX

74  -.085 XXX

75  -.068 XXX

76  -.048 XX

77  -.016 X

78 . 034 XX
79 .082 XXX
80 . 006 X

81 . 019 X

82 .ot2 X

83 . 013 X

84 . 005 X

85 . 007 X

86 . 002 X

87 . 006 X

88 . 004 X

89 . 000 X

90  -.006 X

91 -.013 X

92  -.006 X

93  -.010 X

94  -.015 X

95  -.005 X

96  -.005 X

97 . 006 X

98 . 010 X

99 . 027 XX

Dari hasil ditas terlihat ada tiga data yang Keluar dari

interval +2/ {100 dan -2/ {100 vyang berarti ada 37 dari




data tersebut vyang tidak masuk alam range Karena lebih

Kecil dari 5% maka asumsi independent masih memenuhi.

Uji Identik

Ci0
. 250 +
- 89 78 90
- 0 8
- 90123 67
. 000 + 1 6789 345
- 2345 45 678
- i 6789 345
- 2 987 45
= 34 98
-. 250 +
trmm—m = tmmm—————— tm———————- o ————- o ——— +
20 40 60 80 100

Dari plot data diatas terlihat hasil masih berada pada interval

antara 2 dan - 2

Plot Normal

c9
120. 00+
- *
- * ¥
- 2% %%
- 4e x %
80. 00+ 52 #%
- 4z
- 34x
- x33%
- 44
40, 00+ 232
- *34
- 5 3
- 323
- 2 3 3
00+ «x 3
o m - e fmmmmm— - e ——— o m +C|
-2. 50 -1, 50 -. 50 50 1. 50 2. 50

Dari data diatas terlihat plot antara pi dan residual

mendekati garis lurus yang berarti asumsi normal terpenuhi.




lampiran iv gb. 4,4, 1

Plot ACF dari penambahan admixture 2, 3, 4, 5, 6 cc

-1.0 -8 -6 -4 -2 .0 .2 .4 .6 .8 1.0
R e e Akere S SRR Ry A R S L

i . 129 XXXXX
e . 200 XXXX
3 . 168 XXXXX
4 . 159 XXXXX
5 . 200 XXXXXX
6 . 195 XXXXX
7 . 198 XXXXXX
8 . 097 XXX

9 . 126 XXXX
10 -, 025 k XX

11 . 022 XX

12 -. 067 XXX

13 .0t X

14 -. 091 XXX

15 -. 127 XXXX

i6 -.188 XXXXXX

17 -. 165 XXXXXX

18 -. 195 XXXXXX

19 -, 200 XXXXXX

20 -, 144 XXXXX

21 -. 182 . XXXXXXX

22 -. 165 XXXXXXX

23 -. 184 XXXXXX

24 -. 184 XXXXXX

25 -. 182 XXXXXXX

26 -. 149 XXXXXX

27 -. 194 XXXXXX

28 -. 185 ) XXXXXX

29 -, 143 XXXXX

30 -, 188 XXXXX

31 -. 146 XXXXX

32 -. 180 XXXXX

33 -. 016 X

34 -. 094 XXX

35 -. 014 X

36 -. 037 . XX

37 -. 050 . XX

38 . 173 XXXXX
39 137 XXXX

40 . 104 XXXX
4 . 170 XXXXX
42 . 178 XXXXX
43 . 113 XXXX
44 179 XXXXX
45 . 148 XXXXX
46 . 176 XXXXX
47 . 200 XXXXX
48 . 151 XX XXX
49 . 193 XXXXXX




50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
T4
75
76
77
78
79
80
81
82

83

84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99

. 096
. 166
. 129
. 188
. 104
. 074
. 047
-. 020
. 028
-. 020
-. 021
-. 037
-. 053
-. 036
-. 048
-. 039
-, Q73
-. 036
-. 087
-. 047
-. 118
-. 087
-. 113
-. 043
-. 066
-. 055
-. 059
-. 044
-. 029
. 021
-. 023
. 031
-. 008
. 046
-. 024
. 035
-, 040
. 026
-, 018
. 027
-. 011
. 022
. 018
. 023
. 025
. 007
. 024
. 012
. 019
. 006

Dari

range

XXX
XXXXX
XXXX
XXXXXX
XXXX
XXX
XX
X
XX
XX
XX
XX
XX
XX
XX
XX
XXX
XX
XXX
XX
XXXX
XXX
XXXX
XX
XXX
XX
XX
XX
XX
XX
XX
XX
X
XX
XX
XX
XX
XX
X
XX
X
XX
X
XX
XX
X
XX
X
X
X

pPlot diatas terlihat semua data masukK dalam dalam

yang berarti asumsi independent terpenuhi.




Gb. 4, 4, 2

Uji Identik

C6
2. 50+
-~ 6798 3
- 435 9
- 53
1. 00+ 987 x
- 43 25
- * 789 + +
- 4
-. 50+ 8z
- 4 789464
- * *
- 3+
- 5
-2, 00+
tm——————— e - e o o — +C3
0. 00 20. 00 40, 00 60. 00 80, 00 100, 00

Dari plot diatas terlihat residﬁalnya terletak antara range

-2 dan 2 yang berarti asumsi identik terpenuhni.

Gb 4.4, 3

Uji Normal :

Cit
120. 00+
- *
- 2
- x 2 2
- *3 4
80, 00+ 2e3x
- 332
- x5 2
- * 34
- 44
40, 00+ ¥33x
- 53
- 323
- *3 4
- ¥ 3 4
. 00+ 3 X
o —————— tmm - b — - - B +C9

-2. 50 -1, 50 -. 50 . 50 1. 50 2. 50




LAMPIRAN (V1)

Uji Identik

Cc6
2. 50+
- 3
- 456 . 9
- ; 53
1. 00+
- - 478
- 43 25
- * + +
- 4
-. 50+ 82 348
- 4
- % %
- 3+
- 5
-2. 00+
tom e ——— tomm - tmm oo e o +C3
. 00 20. 00 40, 00 60. 00 80, 00 100. 00

Dari plot diatas antara ei/s dan time ordernya masih berada

dalam range 2 dan -2 yang berarti asumsi identik terpenuni

Uji Normal :

C11
120. 00+
- *
- 2
- x 2 2
- ¥3 4
80, 00+ 223«
- 332
- *H 2
- *34
- 44
40, 00+ x33x
- 53
- 323
- *3 4
- *x 3 4
00+ 3 *
R et Fmmm—————— tomm e tmm tommm————— +C9
-2. 50 -1. 50 -. 50 50 1. 50 2. 50

Dari pilot antara pi dan residualnya terlihat membentuk

garis lurus yang berarti asumsi normal terpenuni




Uji Independent

-t.0 -.8 -.6 -4 -.2 ,0 .2 .4 .6 .8 1.0
e e e i e il Tt SO U I
1 . 191 XXXXX "
2 . 196 XXXXXX
3 L 179 XXXXX
4 . 155 XXX
5 . 170 XXXX
6 127 XXX
7 . 093 XX
8 .112 XXX
9 . 138 , XXXX
10 . 157 XXXXX
11 . 075 XXX
12 -.007 X
13 -.090 XXX
14 -.171 XXXXX
15 -, 156 XXXX
16  -.135 : XXX
17 -.173 XXXXX
18  -.200 XXXXXX
19 -, 173 XXXX
20 -.199 XXXXXX
21 -.186 XXXXX
22  -.188 XXXXX
23  -.151 XXX
24 -, 149 XXX
25  -.180 XXXX
26 -.192 XXXXXX
27  -. 131 XXXX
286  -.157 XXXX
29  -.184 XXXXXX
30 -, 174 XXXXXX
31 -. 164 XXXXX
32 -.197 XXXXXX
33 -.157 XXXXX
34 -, 112 XXXX .
35 -.063 XXX
36 -.024 : XX
37 . 016 X
38 . 068 XXX
39 L1113 XXXX
40 . 166 XXXXX
41 . 160 XXXXX
42 . 155 XXXXX
43 . 148 XXXXX
4y 142 XXXXX
45 . 136 XXXX
46 . 130 XXXX
47 123 XXXX
48 . 116 XXXX
49 . 110 , XXXX
50 . 104 XXXX
51  .099 XXX




52 . 094 XXX

53 . 087 XXX
54 . 081 XXX
55 . 073 XXX
56 . 070 XXX
57 . 067 XXX
58 . 061 XXX
59 . 058 XX
60 . 054 : XX
61 . 051 XX
62 . 048 ‘ XX
63 . 045 XX
64 . 042 XX
65 . 039 XX
66 . 035 XX
87 . 032 XX
68 . 031 XX
69 . 028 XX
70 . 024 XX
71 . 020 XX
72 . 016 X
73 . 011 X
74 . 008 X
75 . 006 X
76 . 000 X
77 -. 006 X
78 -, 009 X
79 -. 015 X
80 -. 019 ~ X
81 -. 021 XX
82 -. 022 XX
83 -, 024 XX
84 -, 025 XX
85 -, 025 XX
86 -. 025 XX
87 -. 025 XX
88 -. 024 XX
89 -. 023 XX
90 -, 022 XX
91 -. 022 XX
92 -. 021 XX
93 -. 020 ‘ X
94 -. 018 X
95 -, 017 X
96 -. 014 X
97 -. 012 X
98 -. 008 X
99 -. 005 X

Dari plot data diatas terlihat semua data masih berada dalam

range 2/J100 dan -2/{100 yang berarti asumsi independent

terpenuhni.




LAMPIRAN (V2)

Uji Identik :

C6

2. 50+
- 6798 3
- 435 9
- 53

1. 00+ 987 x

- 43 25
- * 789 + o4
- 4

-. 50+ 82
- 4 789464
- ¥ ¥
- 3+
- 5

-2. 00+ '

R e o —— tmmm e —— o —— +C3

0. 00 20. 00 40, 00 60. 00 80. 00 100, 00

Dari plot diatas terlihat residualnya terletak antara range

-2 dan 2 yang berarti asumsi identik terpenuni.

Uji Normal :

Ci1
120, 00+
- *
- 2
- ¥ 2 2
- *x3 4
80. 00+ c223x
- 332
- x5 2
- x 34
— . 44
40, 00+ *33x
- 53
- 323
- x3 4
- *» 3 4
. 00+ 3 *
o m D R o R akate +C9




Uji Independent

-1,0 -.8 -.6 -.4 -,2 .0 .o .4 .6 .8 1.0
i e it il S At et kR SR S
1 . 191 XXXXX
2 . 196 XXXXXX
3 . 179 XXXXX
Y4 . 155 XXX
5 . 170 ‘ XXXX
6 . 127 XXX
7 . 093 XX
8 112 ' XXX
9 . 138 XXXX
10 . 157 . XXXXX
11 . 075 XXX
12 -. 007 X
13 -. 090 XXX
14 -, 171 XXXXX
15 -. 156 XXXX
16 -.135 XXX
17 -.173 XXXXX
18 -, 200 XXXXXX
19 -, 173 XXXX
20 -.199 XXXXXX
21 -. 186 XXXXX
22 -. 188 XXXXX
23 -.151 XXX
24 -, 149 XXX
25 -. 180 XXXX
26 -.192 XXXXXX
27  -.131 XXXX
28  -. 157 ‘ XXXX
29 -.184 XXXXXX
30 -.174 XXXXXX
31 -. 164 XXXXX
32 -, 197 . XXXXXX
33 -, 157 XXXXX
34 -, 112 XXXX
35 -,063 XXX
36 -.024 XX
37 . 016 X
38 . 068 ; XXX
39 . 113 : XXXX
40 . 166 XXXXX
41 . 160 XXXXX
42 . 155 XXXXX
43 . 148 XXXXX
44 . 142 XXXXX
45 . 136 XXXX
46 . 130 XXXX
47 . 123 XXXX
48 . 116 XXXX
49 . 110 XXXX
50 . 104 XXXX
51 . 099 XXX




52 . 094 XXX

53 . 087 _ XXX
54 . 081 XXX
55 . 073 XXX
56 . 070 XXX
57 . 067 XXX
58 . 061 XXX
59 . 058 XX
60 . 054 XX
61 . 051 XX
62 . 048 XX
63 . 045 XX
64 . 042 XX
65 . 039 XX
66 . 035 XX
67 . 032 XX
68 . 031 XX
69 . 028 XX
Y . 024 XX
71 . 020 XX
T2 . 016 X
73 . 011 X
T4 . 008 X
75 . 006 X
76 . 000 X
7 -. 006 X
78 -. 009 X
79 -. 015 X
80 -. 019 X
81 -, 021 XX
82 -, 022 XX
83 -. 024 XX
84 -. 025 XX
85 -, 025 ” XX
86 -. 02% XX
87 -. 025 XX
88 -. 024 XX
89 -. 023 XX
90 -. 022 XX
91 -. 022 XX
92 -. 021 XX
93 -, 020 X
94 -.018 X
95 -. 017 X
96 -. 014 X
97 -. 012 ~ X
98 -. 008 X
99 -. 005 X

Dari plot diatas terlihat semua data masuk dalam range 2/J100

dan -2/{100 jadi asumsi independent terpenuhi.




LAMPIRAN (V3)

Plot Normal :

Ci1t
120, 00+
- *
- 2
- x 2 2
- x3 4
80, 00+ %33 x
- : 422
- 52 %
- 25
- 44
40, 00+ 62
- 233
- 4%3
- 2 24
- 2 3 3
.00+ x 2 x
R tmmm e o ———— o ———— +C9
-2. 50 -1. 50 ~. 50 50 i.50 2. 50

Dari plot antara pi dan residual terlihat hasil mendeKati

garis lurus yang berarti asumsi normal terpenuhi.

Plot Identik :

ciz2
. 200 + |
- 6453 ‘ 7654 6785
- 43 456 44789
.00 + .
- 456 45678 8756 4567
- 4567 67 3456 765489
-. 200 +
o —— R tmm == e e R s +~-- ct
0. 00 2., 00 40, 00 60, 00 80, 00 100, 00

Dari plot terlihat standarized residualnya masih berada pada

range 2 dan -2 berarti asumsi identik terpenuhl




Plot Independent

-{.0 -.8 -.6 -.4 -2 .0 .2 .4 .6 .8 1.0
R Bl e R T i i SR e e o

1 . 198 XXXXXX
2 L 171 XXXXX
3 . 152 XXXX
4 . 163 XXXX
5 . 175 XXXXX
6 . 180 XXXXX
7 . 184 XXXXXX
8 . 160 XXXXX
9 . 136 XXXX
10 111 XXXX
11 . OTT XXX
12 . 051 XX

13 . 017 - X

14 -. 007 X

15 -, 041 XX

16 -. 063 XXX

17 -. 095 XXX

18 -. 132 XXXX

19 -. 159 ‘ XXXXX

20  -. 176 XXXXX

21 -. 190 XXXXX

22 -. 195 XXXXX

23 -. 200 XXXXX

24  -.199 XXXXX

25 -. 198 XXXXX

26 -.199 XXXXX

27 -. 198 XXXXX

28 -. 189 XXXXX

29 -. 190 XXXXX

30 -.197 XXXXX

31 -~ 178 XXXXX

32 -, 156 XXXX

33 -. 187 XXXXX

34 -, 167 XXXX

35 -. 178 XXXX

36 -.196 XXXXX

37 -.195 XXXXX

38 -.032 XX

39 -.030 : XX

40  -,032 XX

41 -. 030 XX

42 -, 022 XX

43 -. 020 XX

44 -, 012 X

45 -, 004 X

46 . 000 X

47 . 008 X

48 . 016 X

49 . 025 XX

50 . 034 XX




51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
T4
75
76
T7
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99

Terl

. 038
. 046

. 048

. 057
. 061
. 071
. 072
. 087
. 099
. 109
. 107
. 100
. 098
. 091
. 088
. 081
. 077
. 074
. 071
. 063
. 059
. 051
. 061
. 061
. 066
. 061
. 052
. 002
. 004
. 010
. 017
. 019
. 026
. 027
. 029
. 034
. 035
. 035
. 035
., 036
. 040
. 040
. o4y
. 044
. 048
. 046
. 053
. 004
. 002

ihat

XX
XX
XX
XX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXXX
XXXX
XXXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XX
XX
XXX
XXX
XXX
XXX

dari plot ACF masih berada paaa range 2/{100 dan

-2¥100 berarti asumsi independent memenuhi.
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LAMPIRAN (V4)

Plot NHormal

C10
120, 00+
- *
- 3
- 4
- x 6 %
80. 00+ x3ee
- 25%
- - 34 %
~ x25
- 44
40, 00+ 2 6
- 233
- 233
- 223x
- * 2 4 x
00+ 3 *
Formmm e — Formm - tmm——— e — - +C8
-2. 50 -1, 50 -. 50 50 1. 50 2. 50

Dari plot antara pi dan residualnya membentuk garis lurus

yang berarti asumsi normal terpenuhi'
Plot Independent

-1.0 -.8 -.6 -.4 - 2 .0 .2 .4 .6 .8 1.0

L e e etk e R ek, T T S e (Y
. 192 XXXXXX
. 169 XXXXX
. 173 XXXXX
. 169 XXXX
. 165 XXXX
174 XXXXX
. 181 ~ XXXXX
. 109 XXX
. 136 XXXX
. 124 XXX
» 191 : XXXXXX
. 120 XXXX
. 047 XX
-. 025 XX
-. 096 XXX
-. 166 XXXXX
-. 138 XXXX
-. 168 ' XXXXX
-, 148 XXXX
-. 189 XXXXXX

-.171 XXXXX




22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42

43

4y
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66

67

68
69
70
71
72
73
T4
75
76

. 189
. 145
. 182
. 154
. 167
. 148
. 131
171
. 169
L LTT
. 186
. 145
. 153
. 162
. 145
. 169
. 181
177
L 131
. 166
. 183
. 159
. 134
. 110
. 086
. 060
. 032
. 005
.02t
. 050
. 078
. 106
. 134
. 161
. 190
. 170
. 153

185

. 157
. 172
. 267
. 189
. 174
173
. 200
. 199
. 182
. 163
. 143
. 123
. 102
. 081
. 060
. 039
. 018

XXXXX
XXXX
XXXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXX
XXX
XXXXX
XXXX
XXXX
XXXXXX
XXX
XXXX
XXXX
XXX
XXXX
XXXXX
XXXXX
XXXX
XXXXX
XXXXXX
XXXXX
XXXX
XXXX
XXX
XX
XX
X
XX
XX
XXX
XXXX
XXXX
XXXXX
XXXXXX
XXXXX
XXXX
XXXXX
XXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXXX
XXXX
XXXXX
XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXX
XXXX
XXX
XXX
XX
X




77 -. 006 X

78  -.029 XX
79  -.054 XX
80  -.079 XXX
81  -.079 XXX
82  -.079 XXX
83 -.078 XXX
84  -.077 ; XXX
85 -.075 XXX
86  -.073 XXX
87 -.0T70 XXX
88  -.067 XXX
89  -.065 XXX
90  -.060 XXX
91  -.056 XX
92  -.05t : XX
93 -, o047 XX
94 -, 042 XX
95 -, 038 XX
96 -, 032 XX
97  -.026 XX
98  -.019 X
99  -.010 X

Dari plot diatas terlihat semua data masih berada dalam
range 2/y100 dan -2/y100 berarti asumsi independent

terpenuhi

Plot Identik :

Cci1

- (o]

- 67890123456789

- 12345
. 120 +

- 234566 8769 768
. 000 +

- 0

- 23456789

- 345678901 567890

- 12 8901234
-.120 + 3456 1234567

dom oo e o T e +

20 40 60 80 100




LAMPIRAN (V5)

Plot Identik :

C6
2. 50+
- 3457 576 4
- +
1. 00+ 2
- 3
- +
- 456 678 34
~-. 10+
- 4456 678 3897
- 3+ 3 +
- 2 2+ 6
- 5
-1. 50+
e e bom e R e trmm - e — - +C3
. 00 20, 00 40. 00 60, 00 80. 00 100. 00

Dari plot antara ei/s dan time ordernya terlihat masih

berada pada range 2 dan -2 makKa asumsi identik terpenuhi

Plot Normal :

Cc11
120. 00+
- *
- : 3
- 4
- * 6 *
80, 00+ - %322
- 25x
- 34 x
- x25
- 44
40, 00+ 2 6
- 233
- 233
- 223x%
- ¥ 2 4 x
. 00+ 3 *
R B . e o —— o +C9Q9
-2, 50 -1.50 -. 50 50 1. 50 2. 50

Dari plot data diatas antara pi dan residualnya terlihat j

membentuk garis lurus yang berarti asumsi normal terpenuhi




Plot Indenpendent

-.0 -.8 -6 -4 -2 .0 ,2 .4 .6 .8 1.0
R S e bt st Sy U R Y

i . 198 XXXXXX
2 . 189 XXXXXX
3 . 193 XXXXXX
4 . 179 XXXXX
g . 175 XXXXX
6 . 154 XXXX

7 . 161 XXXX

8 . 189 XXXXXX
9 . 196 XXXXXX
10 . 198 XXXXXX
11 . 191 ) XXXXXX
12 . 120 XXXX
13 . 047 XX

14 ~-. 025 XX

15 -. 096 XXX

16 -. 166 XXXXX

17 -. 178 XXXXXX

18 -. 188 XXXXXX

19 -. 178 XXXXXX

e, -. 151 XXXXX

21 -.159 XXXXXX

22 -. 189 XXXXXX

23 -. 198 XXXXXX

24 -. 189 XXXXXX

25 -. 197 XXXXXX

26 -, 194 XXXXXX

27 -. 196 XXXXXX

28 -. 185 XXXXX

29 -. 199 XXXXXX

30 -. 164 XXXX

31 -. 177 XXXX

32 -. 196 XXXXXX

33 -. 185 XXXXXX

34 -. 193 XXXXXX

35 -. 195 ‘ XXXXXX

36 -. 175 XXXXX

37 -. 189 XXXXX

38 -. 154 XXXX

39 -. 167 XXXX

40 -. 171 XXXXX

41 -. 180 XXXXX

42 -, 183 XXXXX

43 -. 159 XXXX

44 -. 134 XXX

45 -. 110 XXX

46 -. 086 XXX

47 -. 060 XX

48 -. 032 XX

49 -. 005 X

50

. 021 XX




51 . 050 XX

52 . 078 XXX
53 . 106 XXXX
54 . 134 XXXX
55 . 161 XXXXX
56 . 190 XXXXXX
57 . 189 XXXXXX
58 . 199 XXXXXX
59 . 185 XXXXX
60 . 189 XXXXX
61 . 187 XXXXXX
62 . 187 XXXXXX
63 . 189 XXXXX
64 . 167 XXXX
65 , 157 XXXXX
66 . 145 XXXX
67 . 161 XXXXX
68 . 182 ~ XXXXXX
69 . 163 XXXXX
70 . 143 XXXXX
71 . 123 XXXX
72 . 102 XXXX
73 . 081 XXX

74 . 060 XXX

75 . 039 XX

76 . 018 X

77 -. 006 , X

78 -. 029 ' XX

79 -, 054 XX

80 -. 079 , XXX

81 -. 079 XXX

82 -. 079 XXX

83 -, 078 XXX

84 -. 077 XXX

85 -, 075 XXX

86 -. 073 XXX

87 -. 070 XXX

88 -, 067 XXX

89 -. 065 XXX

90 -. 060 ‘ XXX

91 -. 056 XX

92 -, 051 XX

93 -, 047 XX

94 -. 042 XX

95 -. 038 XX

96 -. 032 XX

97 -, 026 XX

98 -. 019 X

99 -. 010 X

Dari plot data diatas terlihat semua data masih dalam range

2/¥100 dan -2{100 yang berarti asumsi independent memenuhi




LAMPIRAN (V6)

Plot Independent

-t.0 -.8 -.6 -.4 -2 .0 .2 .4 .6 .8 1.0
i A e e R R ik i Rl T gy

1 . 196 XXXXXX
2 191 XXXXXX
3 179 XXXXX
4 . 186 XXXXX
5 . 198 XXXXXX
6 T4 XXXXX
7 . 183 XXXXX
8 176 XXXXX
9 . 165 XXXX
10 . 195 XXXXXX
11 121 XXXX
12 . 057 XX

13 -.010 X

14  -.079 XXX

15  -.135 XXXX

16 -.193 XXXXXX

17  -. 150 XXXX

18 -.191 XXXXXX

19 -, 142 XXXXX

20 -, 196 XXXXXX

21 -, 174 : XXXXX

22 -.173 XXXXX

23  -.168 XXXXX

24 -, 154 XXXX

25 -, 194 XXXXXX

26  -.196 XXXXXX

27 -, 167 XXXXX

28 -.178 XXXXXX

29 . -. 157 XXXXX

30 -.191 XXXXXX

31 -, 187 XXXXXX

32 -.186 , XXXXXX

33 -, 137 XXXX

34 -, 113 ‘ XXX

35 -, 160 XXXX

36 -.191 XXXXXX

37 -.194 XXXXXX

38 -.178 XXXXX

39 -.087 , XXX

40  -.023 XX

41 -, 021 XX

42 -, 02t XX

43 -, 022 XX

44 -, 017 X

45 -, 013 X

46  -. 004 X

47 . 007 X

48 . 023 XX

49 . 036 XX




. 048 XX

. 059 XX

. 076 XXX

. 092 XXX

. 108 XXXX
. 129 ; XXXX
. 150 XXXXX
. 170 XXXXX
. 197 : XXXXXX
. 199 . XXXXXX
. 178 ° XXXXX
L 131 XXXX
176 XXXXX
. 200 XXXXXX
. 187 XXXXXX
174 XXXXX
. 160 XXXXX
. 148 XXXXX
. 135 XXXX
122 XXXX
. 107 XXXX
. 091 XXX
. 075 XXX
. 059 XX
. 043 XX
. 028 XX
L0114 X

~. 001 X

-. 014 X

-. 025 XX

-. 033 XX

-, 041 XX

-. 049 XX

-. 056 ) XX

-. 062 XXX

-. 065 XXX

-, 068 XXX

-. 068 XXX

-, 067 XXX

-, 066 ' XXX

-, 066 XXX

-. 066 XXX

-, 062 XXX

-, 058 . XX

-. 055 XX

~-. 048 XX

-, 041 XX

-. 033 XX

-, 022 ‘ XX

-, 011 X

-

Dari plot data terlihat semua masukK dalam range 2J100 dan

2/{100 yang berarti asumsi independent terpenuhi




Plot Identik :

ci2
- : 56
<150 + 78901234
- 456
- 123
- g0
. 000 + 5678 . 78
- 56 :
- 789 890
- 456
- 123 6901
-150 + 45
- 545678 123
o — - e e tmmm e~ o - C13
0 20 40 60 80 100

Dari pPlot antara ei/s dan time ordernya ternyata
masin dalan interval 2 dan -2 jadi asumsi identik

terpenuhi

Plot Normal

C1t
120, 00+
- 2 2
- 2 2
- 23 3
80, 00+ ®4 2 x
- 332
- 43
- x33x
- 35
40, 00+ x5 2
- *®34
- - 332
- 2 33
- *x 23 2
. 00+ 3 *
R —— b R tm——————— e - +C9
-2. 50 -1. 50 -. 50 . 50 1. 50 2.50

Dari plot antara pi dan residualnya terlihat membrntuk

garis lurus yang berarti asumsi normal terpenuhi.




Data Kuat tekan Pada umur 3,7, 14, 21,28 hari

pPada Kuat tekan tanpa Penambahan admixture

no X Y ln x in y
1 3 134 1. 09861 4. 89784
2 3 135 1. 09861 4, 90527
3 3 135 1. 09861 4, 90527
4 3 136 1. 09861 4, 91265
5 3 136 1. 09861 4, 91265
6 3 137 1.09861  4,91998
7 3 137 1. 09861 4.91998
8 3 137 1. 09861 4, 91998
9 3 137 1.09861 4, 91998

10 3 138 1. 09861 4, 92725

11 3 138 1. 09861 4, 92725

12 3 138 1. 09861 4. 92725

13 3 138 1. 09861 4, 92725

14 3 138 1. 09861 4, 92725

15 3 139 1. 09861 4. 93447

16 3 139 1. 09861 4. 93447

17 3 139 1. 09861 4, 93447

18 3 140 1. 09861 4, 94164

ig9 3 140 1. 09861 4, 94164

2o 3 140 1. 09861 4, 94164

21 7 226 1. 94591 5. 42054

a2 7 eaT 1. 94591 5. 42495

23 7 ea27 1. 94591 5.42495

24 T 228 1. 94591 5. 42935

25 7 228 1. 94591 5.42935

26 7 229 1. 94591 5.43372

a7 7 229 1. 945914 5.43372

28 7 229 1. 94591 5.4337¢@

a9 7 229 1. 94591 5.4337¢2

30 7 230 1. 94591 5.43808

31 [ 231 1. 94591 5. 44242

32 7 232 1. 94591 5.44674

33 7 232 1. 94591 5. 44674

34 7 232 1. 94591 5.44674

35 7 233 1. 94591 5.45104

36 T 233 1.94591 5. 45104

37 T 234 1. 94591 5. 45532

38 T 234 1. 945914 5. 456532

39 7 234 1. 94591 5. 45532

40 7 234 1. 94591 5.456532

41 14 270 2. 63906 5. 59842

42 14 270 2.63906 5. 59842

43 14 . 271 2. 63906 5. 60212

44 14 271 2. 63906 5. 60212

45 14 271 2. 63906 5. 60212

46 14 a72 2, 63906 5. 60580

47 14 272 2. 63906 5. 60580

48 14 272 2. 63906 5. 60580

49 14 273 2. 63906 5. 60947




50 14 273 2. 63906 5. 60947
51 14 273 2. 63906 5. 60947
52 14 273 2. 63906 5. 60947
53 14 274 2. 63906 5.61313
54 14 274 2. 63906 5.61313
55 14 274 2. 63906 5.61313
56 14 275 2. 63906 5.61677
57 14 275 2.63906 5.61677
58 14 275 2.63906 5.61677
59 14 276 2. 63906 5. 62040
60 14 276 2.63906 5. 62040
61 21 316 3. 04452 5. 75574
62 21 316 3. 04452 5. 75574
63 21 317 3. 04452 5. 75890
64 21 317 3. 04452 5. 75890
65 21 317 3. 04452 5. 75890
66 21 317 3. 04452 5. 75890
67 21 317 3. 04452 5. 75890
68 21 318 3. 04452 5. 76205
69 21 319 3. 04452 5. 76519
70 21 319 3. 04452 5. 76519
71 21 320 3. 04452 5. 76832
72 21 320 3. 04452 5. 76832
73 21 320 3. 04452 5. 76832
74 21 320 3. 04452 5. 76832
75 21 321 3. 04452 5, 77144
76 21 321 3. 04452 5. TT144
77 21 321 3. 04452 5. 77144
78 21 322 3. 04452 5. 77455
79 21 322 3. 04452 5. 77455
80 21 323 3. 04452 5. 77765
81 28 365 3. 33220 5, 89990
82 28 366 3. 33220 5. 90263
83 28 367 3. 33220 5. 90536
84 28 367 3. 33220 5. 90536
85 28 368 3. 33220 5. 90808
86 28 368 3. 33220 5. 90808
87 28 369 3. 33220 5.91080
88 28 369 3. 33220 5. 91080
89 28 370 3. 33220 5. 91350
90 28 370 3. 33220 5. 91350
91 28 370 3. 33220 5. 91350
g2 28 370 3. 33220 5.91350
93 28 371 3. 33220 5.91620
94 28 371 3. 33220 5.91620
95 28 372 3. 33220 5.91889
96 28 372 3. 33220 5.91889
97 28 373 3. 33220 5.92158
98 28 373 3. 33220 5.92158
99 28 374 3. 33220 5.92426
100 28 375 3. 33220 5.92693
dimana H X = umur beton
Y = Kuat teKan yang dihasilkan




Data Kuat tekan beton pada umur 37 14 21,28 hari
Pada Kuat tekan dengan penambahan admixture 2 cc¢
no X Y ln x In y

. 11199
11799
11799
. 12396
. 12396
. 12990
. 12990
. 12990
. 13580
13580
. 13580
. 13580
. 13580
. 14166
. 14166
. 14749
. 14749
. 156329
. 16329
. 15906
. 505633
. 50939
. 50939
. 51343
. 51343
. 51745
. 51745
. 51745
. 52146
52146
. 52146
. 52146
. 52146
. 52545
52545
. 52943
. 52943
53339
. 53339
. 53733
. 59842
. 59842
. 59842
. 60212
. 60212
. 60580
. 60580
. 60580
. 60947

09861
09861
09861
09861
09861
» 09861
09861
.-09861
. 09861
. 09861

.
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.
v
.
v
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1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1. 09861
1. 09861
1.09861
1. 09861
1,09861
1. 09861
1. 09861
1. 09861
1. 09861
1.09861
1.94591
1. 94591
1.94591
1.94591
1. 94591
1.94591
1. 94591
1.94691
1. 94591
1.
1.
1.
1.
1.
1.
i.
1.
1.
1.
1.
2.
a.
2.
2.
2.
2.
2.
2.
2.
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63906
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63906
63906
63906
63906
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50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
T2
73
T4
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
9T
98
99
100

14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
14
21
21
21
21
21
21
21
21
21
21
21
21
21
21
21
21
21
21

21
21
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28
28

dimana

273
273
273
273
274
274
274
275
275
275
276
340
340
341
341
342
342
343
343
343
342
342
341
341
344
346
340
341
345
342
345
375
376
376
377
377
378
378
378
379
379
379
379
379
380
380
381
381
382
382
384

X

2.63906
2.63906
2. 63906
2. 63906
2. 63906
2. 63906
2. 63906
2. 63906
2. 63906
2. 63906
2, 63906
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3, 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 04452
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220
3. 33220

umur beton

5.
5.
5.
5.

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5.
5
5
5
5
5
5
5

60947
60947
60947
60947
61313
61313
61313
61677
61677
61677
62040
82895
862895
83188
83188
83481
83481
83773
83773
63773
83481
83481
83188
863188
84064
84644
82895
83188
84354
83481
84354
92693
92959
92959
93225
93225
93489
93489
93489
93754
93754
93754
93754
93754

. 94017
. 94017
. 94280
. 94280
. 94542
. 94542
. 95064

Kuat tekan beton




Data Kuat teKan pada umur 3, 7, 14, 21, 28 harit

Pada Kuat tekan dengan penambahan admixture 3 cc

no X Y In x In y
1 3 166 1.09861 5.11199
2 3 166 1. 09861 5,11199
3 3 116 1. 09861 4, 75359
4 3 167 1. 09861 5.11799
5 3 167 1. 09861 5.11799
6 3 168 1. 09861 5,12396
7 3 168 1. 09861 5, 12396
8 3 168 1. 09861 5. 12396
9 3 169 1. 09861 5. 12990
10 3 169 1. 09861 5. 12990
11 3 169 1. 09861 5.12990
12 3 169 1. 09861 5. 12990
13 3 169 1. 09861 5, 12990
14 3 170 1. 09861 5, 13580
15 3 170 1. 09861 5, 13580
16 3 171 1. 09861 5, 14166
17 3 171 1. 09861 5, 14166
18 3 172 1. 09861 5, 14749
19 3 172 1. 09861 5, 14749
. 20 3 173 1. 09861 5. 15329
21 7 251 1. 94591 5. 52545
22 7 252 1. 94591 5, 52943
23 7 252 1. 94591 5.52943
24 7 253 1. 94591 5, 53339
25 7 253 1. 94591 5. 53339
26 7 254 1. 94591 5, 53733
27 7 254 1. 94591 5. 53733
28 7 254 1. 94591 5, 53733
29 7 255 . 1,94591 5, 54126
30 7 255 1. 94591 5, 54126
31 7 255 1. 94591 5. 54126
32 7 255 1. 94591 5. 54126
33 7 255 1, 94591 5, 54126
34 7 256 1. 94591 5, 54518
35 7 256 1. 94591 5, 54518
36 7 257 1, 94591 5. 54908
37 7 257 1. 94591 5, 54908
38 7 258 1, 94591 5, 55296
39 7 258 1. 94591 5, 55296
40 7 259 1. 94591 5. 55683
44 14 300 2. 63906 5. 70378
42 14 300 2. 63906 5, 70378
43 14 301 2. 63906 5, 70711
gy 14 302 2. 63906 5. 71043
45 14 302 2. 63906 5, 71043
46 14 303 2. 63906 5. 71373
47 14 303 2.63906 5,71373
48 14 303 2. 63906 5. 71373
49 14 304 2. 63906 5, T1703




50 14 304 2. 63906 5. 71703
51 14 304 2. 63906 5. 71703
52 14 304 2. 63906 5. 71703
53 14 304 2. 63906 5. 71703
54 14 305 2. 63906 5. 72031
55 14 305 2. 63906 5. 72031
56 14 306 2. 63906 5. 72359
57 14 306 2. 63906 5. 72359
58 14 307 2. 63906 5. 72685
59 14 307 2. 63906 5. 72685
60 14 309 2. 63906 5. 73334
61 21 350 3. 04452 5. 85793
62 21 350 3. 04452 5. 85793
63 21 351 3. 04452 5. 86079
64 21 351 3. 04452 5. 86079
65 21 352 3. 04452 5. 86363
66 21 352 3. 04452 5. 86363
67 21 353 3. 04452 5. 86647
68 21 353 3. 04452 5. 86647
69 21 354 3. 04452 5. 86930
70 21 354 3. 04452 5. 86930
71 21 354 3. 04452 5. 86930
72 21 354 3. 04452 5. 86930
73 21 355 3. 04452 5.87212
T4 21 355 3. 04452 5.8721¢2
75 21 356 3. 04452 5.87493
76 21 353 3. 04452 5. 86647
7 21 352 3. 04452 5. 86363
T8 21 350 3. 04452 5. 85793
79 21 350 3. 04452 5. 85793
80 21 351 3. 04452 5. 86079
81 28 388 3. 33220 5. 96101
82 28 388 3. 33220 5. 96101
83 28 388 3. 33220 5., 96101
84 28 389 3. 33220 5. 96358
85 28 389 3. 33220 5. 96358
86 28 390 3. 33220 5. 96615
87 28 390 3. 33220 5. 96615
88 28 390 3. 33220 5. 96615
89 28 391 3. 33220 5. 96871
90 28 3914 3. 33220 5.96871
91 28 391 3. 33220 5.96871
92 28 391 3. 33220 5. 96871
93 28 391 3. 33220 5. 96871
94 28 392 3. 33220 5.97126
96 28 392 3. 33220 5.97126
96 28 393 3. 33220 5. 97381
97 28 393 3. 33220 5.97381
98 28 394 3. 33220 5. 97635
99 28 394 3. 33220 5. 97635
100 28 396 3. 33220 5.98141
dimama . X = umur beton

Y = Kuat tekKan yang dihasilkan




Data Kuat tekan pada umur 3,7, 14,21, 28 hari

Pada Kuat tekan dengan penambahan admixture 4 cc

no X Yy In x In y
1 3 202 1. 09861 5. 30827
2 3 203 1. 09861 5. 31321
3 3 203 1. 09861 -~ 5, 31321
4 3 204 1. 09861 5. 31812
5 3 204 1. 098614 5. 31812
6 3 204 1. 09861 5. 31812
7 3 204 1. 09861 5. 31812
8 3 204 1. 09861 5. 31812
9 3 204 1. 09861 5./3181¢2
10 3 205 1. 09861 5. 32301
11 3 205 1. 09861 5, 32301
i2 3 205 1. 09861 5. 32301
13 3 205 1. 09861 5. 32301
14 3 205 1. 09861 5. 32301
i5 3 206 1. 09861 5.32788
16 3 206 1. 09861 5, 32788
17 3 206 1. 09861 5. 32788
18 3 207 1. 09861 5. 33272
19 .3 207 1. 09861 5. 33272
20 3 208 1. 09861 5. 33754
21 7 263 1. 94591 5.57215
a2 7 264 1. 94591 5. 575695
23 7 264 1. 94591 5. 57595
24 7 265 1.94591 5. 57973
25 7 265 1. 94591 5.57973
26 7 265 1.94591 5.57973
27 7 265 1.94591 5. 57973
28 7 265 1.94591 5.57973
29 7 265 1.94591 5.57973
30 T 266 1.94591 5. 58350
31 7 266 1. 94591 5. 58350
32 7 266 1. 94591 5. 58350
33 7 266 1. 94591 5. 58350
34 7 266 1.9459¢ 5. 58350
35 7 267 1. 94591 5. 58725
36 7 267 1. 94591 5. 58725
37 7 267 1. 94591 5. 58725
38 7 268 1,94591 5. 59099
39 7 268 1. 94591 5. 59099
40 7 269 1. 94591 5.59471
41 14 315 2. 63906 5. 75257
42 14 315 2. 63906 5. 75257
43 14 315 2. 63906 5.75257
44 14 316 2. 63906 5. 75574
45 14 316 2. 63906 5. 75574
46 14 317 2. 63906 5. 75890
47 14 317 2. 63906 5. 75890
48 14 318 2. 63906 5. 76205
49 14 318 2. 63906 5. 76205




50 14 318 2. 63906 5, 76205
51 14 318 2. 63906 5. 76205
52 14 319 2. 63906 5. 76519
53 14 319 2. 63906 5. 76519
54 - {4 319 2. 63906 5. 76519
55 14 320 2, 63906 5, 76832
56 14 320 2. 63906 5. 76832
57 14 320 2. 63906 5, 76832
58 14 321 2. 63906 5. 77144
59 14 321 2. 63906 5, 77144
60 14 321 2. 63906 5. 77144
61 21 360 3. 04452 5,88610
62 21 360 3. 04452 5,88610
63 21 360 3. 04452 5. 88610
64 21 361 3, 04452 5.88888
65 21 361 3. 04452 5, 68888
66 21 362 3, 04452 5. 89164
67 21 362 3. 04452 5.89164
68 21 © 362 3. 04452 5, 89164
69 21 363 3. 04452 5. 89440
70 21 363 3., 04452 5. 89440
T1 21 363 3. 04452 5. 89440
T2 21 363 3. 04452 5. 89440
73 21 363 3. 04452 5. 89440
T4 21 364 3. 04452 5. 89715
75 21 364 3. 04452 5.89715
76 21 365 3. 04452 5. 89990
T7 21 365 3. 04452 5. 89990
78 21 366 3. 04452 5. 90263
79 21 367 3. 04452 5. 90536
80 21 368 3., 04452 5, 90808
81 28 407 3. 33220 6. 00881
82 28 407 3. 33220 6. 00881
83 28 407 3. 33220 6. 00881
84 28 408 3. 33220 6. 01127
85 28 408 3. 33220 6.01127
86 28 . 409 3. 33220 6. 01372
87 28 409 3, 33220 6. 01372
88 28 409 3. 33220 6.01372
89 28 410 3. 33220 6, 01616
90 28 410 3. 33220 6. 01616
91 28 410 3. 33220 6. 01616
92 28 410 3. 33220 6. 01616
93 28 410 3. 33220 6. 01616
94 28 411 3. 33220 6. 01859
95 28 414 3. 33220 6, 01859
96 28 412 3. 33220 6, 02102
97 28 412 3. 33220 6. 02102
98 28 413 3. 33220 6. 02345
99 28 414 3. 33220 6. 02587
100 28 415 3. 33220 6. 02828
dimana : X = umur beton
Y = Kuat teKan beton




Data Kuat tekan pada umur 3.7, 14,21, 28 hari

rada Kuat tekan dengan penambahan admixture 5 cc¢

no X Y In x In y
1 3 211 1. 09861 5. 35186
2 3 a1 1. 09861 5. 35186
3 3 212 1. 09861 5, 35659
4 3 212 1. 09861 5. 35659
5 3 212 1. 09861 5. 356659
6 3 213 1. 09861 5,.36129
7 3 213 1. 09861 5, 36129
8 3 213 1. 09861 5. 36129
9 3 213 1. 09861 5.36129

10 3 213 1. 09861 5. 36129

11 3 213 1. 09861 5. 36129

12 3 214 1. 09861 5. 36598

13 3 214 1. 09861 5. 36598

14 3 214 1. 09861 5. 36598

15 3 214 1. 09861 5. 36598

16 3 214 1. 09861 5. 36598

17 3 215 1. 09861 5. 37064

i8 3 215 1. 09861 5. 37064

19 3 215 1. 09861 5. 37064

20 3 216 1. 09861 5. 37528

a1 T 296 1.94591 5. 69036

ee T 296 1. 94591 5. 69036

23 7 297 1. 94591 5.69373

o4 7 297 1. 94591 5. 69373

25 7 297 1. 945914 5.69373

26 7 298 1. 94591 5. 69709

27 7 298 1. 94591 5. 69709

28 7 298 1. 94591 5. 69709

29 7 298 1. 94591 5. 69709

30 7 298 1. 94591 5. 69709

31 7 298 1.94591 5. 69709

32 T 299 1. 94591 5. 70044

33 7 299 1. 94591 5. 70044

34 7 299 1, 94591 5. 70044

35 7 299 1. 94591 5. 70044

36 7 299 1. 94591 5. 70044

37 7 300 1. 94591 5. 70378

38 7 300 1. 94591 5. 70378

39 7 300 1. 94591 5. 70378

40 7 301 1. 94591 5. 70711

41 14 330 2.63906 5. 79909

42 14 330 2. 63906 5. 79909

43 14 330 2. 63906 5. 79909

44 14 331 2. 63906 5. 80212

45 14 331 2. 63906 5. 80212

46 14 332 2. 63906 5. 80513

47 14 332 2. 63906 5. 80513

48 14 333 2.63906  5,80814

49 14 333 2. 63906 5.80814




50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
T1
72
73
T4
75
76
7
78
79
80
81
82

83

84
85
86
87
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Kuat tekan beton




Data Kuat tekan pada umur 3, 7, 14,21, 28 hari

Pada Kuat teKan dengan penambahan admixture 6 cc

no X Yy In x in y
1 3 237 1. 09861 5. 46806
2 3 237 1.09861 5. 46806
3 3 237 1.09861 5. 46806
4 3 238 1.09861 5. 47227
5 3 238 1. 09861 5. 47227
6 3 238 1.09861 5.47227
7 3 239 1. 09861 5.47646
8 3 239 1. 09861 5. 47646
9 3 239 1.09861 5.47646
10 3 240 1. 09861 5. 48064
11 3 240 1. 09861 5, 48064
i2 3 240 1. 09861 5. 48064
13 3 240 1. 09861 5, 48064
14 3 240 1. 09861 5. 48064
15 3 241 1. 09861 5, 48480
16 3 241 1.09861 5. 48480
17 3 242 1. 09861 5. 48894
18 3 242 1. 09861 5. 48894
19 3 243 1. 098614 5. 49306
20 3 243 1. 09861 5. 49306
21 7 303 1.94591 5, 71373
22 7 304 1. 94591 5. 71703
23 7 304 1.94591 5. 71703
a4 7 305 1.94591 5, 720314
25 7 305 1.94591 5, 72031
26 7 305 1.945914 5. 72031
27 7 306 1.94591 5,72359
28 7 306 1. 94591 5, 72359
29 7 306 1.94591 5. 72359
30 7 307 1.94591 5. 72685
31 7 307 1.94591 5. 72685
32 T 307 1. 94591 5. 72685
33 7 307 1.94591 5. 72685
34 7 307 1.94591 5. 72685
35 7 308 1. 94591 5. 73010
36 7 308 1. 94591 5. 73010
37 T 309 1.945914 5. 73334
38 7 309 1. 945914 5. 73334
39 7 310 1. 94591 5, 73657
40 7 310 1. 94591 5. 73657
41 14 350 2. 63906 5. 85793
4z 14 350 2. 63906 5. 85793
43 14 350 2. 63906 5. 85793
44 14 351 2. 63906 5. 86079
45 14 351 2. 63906 5. 86079
46 14 352 2. 63906 5,86363
47 14 352 2. 63906 5. 86363
48 14 353 2. 63906 5. 86647
49 14 353 2. 63906 5.86647
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